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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A.Gambaran Umum Lokasi dan Situs Penelitian 

1. Gambaran Umum Wilayah Studi Kota Surakarta 

a. Kondisi Geografis 

Secara Regional Kota Surakarta merupakan salah satu kota 

metropolitan, kota yang terletak di Provinsi Jawa Tengah yang terletak 

antara 110045’15” - 110045’35” Bujur Timur dan 7036’00” -7056’00” 

Lintang Selatan. Berdasarkan letak geografis tersebut Kota Surakarta 

berbatasan dengan daerah penyangga yaitu Kabupaten Boyolali, 

Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Klaten, Kabupaten Sragen, 

Kabupaten Sukoharjo, dan Kabupaten Wonogiri. Berikut daerah-daerah 

yang berbatasan dengan Kota Surakarta : 

1) Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar 

dan Kabupaten Boyolali 

2) Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar 

dan Kabupaten Sukoharjo 

3) Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo 

dan Kabupaten Karanganyar 

4) Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Klaten, 

Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo 
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Dengan letak Kota Surakarta yang berada di tengah dari daerah-

daerah penyangga tersebut sangat memungkinkan masyarakat dari 

berbagai daerah dapat memasuki wilayah Kota Surakarta. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statisitik Provinsi Jawa Tengah Tahun 2016, Kota 

surakarta memiliki luas wilayah 44.03 Km2  yang terdiri atas 5 kecamatan, 

yaitu Kecamatan Laweyan, Kecamatan Serengan, Kecamatan Pasar 

Kliwon, Kecamatan Jebres, dan Kecamatan Banjarsari, selengkapnya 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Wilayah Kota Surakarta 

Sumber: RPJMD Kota Surakarta 

 

Kota Surakarta memiliki topografi datar serta memiliki ketinggian ± 

92 m dari permukaan air laut dan di tengah – tengah kota melintas Sungai 

Pepe, Jenes, Premulung, dan sungai Anyar. Kota Surakarta memiliki suhu 

rata-rata 21,9ºC - 32,5ºC, dengan kelembapan udara rata-rata antara 71%, 
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rata-rata tekanan udara sekitar 1.010,9 MBS, kecepatan angin sekirat 4 

knot dan arah angin 240º, serta curah hujan terbesar yaitu 595 mm jatuh 

pada bulan februari, dan curah hujan terendah pada bukan oktober 

mencapai 31,6 mm per hari. 

 

b. Kependudukan 

Jumlah penduduk Kota Surakarta pada tahun 2015 berdasarkan data 

Dispendukcapil berjumlah 557.606 jiwa. Dari jumlah tersebut penduduk 

laki-laki jumlahnya lebih rendah dibandingkan penduduk perempuan. 

Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 275.266 jiwa, sedangkan penduduk 

perempuan sejumlah 282.340 jiwa. Dengan porsi tersebut maka sex ratio 

penduduk di Kota Surakarta adalah 97,49 atau dapat diartikan bahwa di 

setiap 100 penduduk perempuan terdapat 97 penduduk laki-laki. Persebaran 

penduduk di Kota Surakarta tidak merata. Kecamatan yang memliki jumlah 

penduduk terbesar adalah Kecamatan Banjarsari. Pada tahun 2015 jumlah 

penduduk Kecamatan Banjarsari sebesar 175.648 jiwa, dengan jumlah 

penduduk laki-laki sebesar 86.540 jiwa dan perempuan sebesar 89.108 jiwa. 

Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terkecil adalah Kecamatan 

Serengan. Jumlah penduduk Kecamatan Serengan sebesar 53.974 jiwa 

dengan jumlah penduduk laki-laki sebesar 26.440 jiwa dan perempuan 

sebesar 27.534 jiwa. 
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Tabel 1. Jumlah Penduduk menurut data BPS dan Disendukcapil 

No Data Jumlah penduduk 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 

1. BPS 500.173 502.866 505.413 507.825 586.036 512.200 

2. Dispendukcapil 532.439 536.498 545.653 563.659 653.659 557.606 

(Sumber: Surakarta Dalam Angka 2016) 

 

Jumlah penduduk Kota Surakarta pada tahun 2010 sebesar 532.439 

jiwa mengalami peningkatan tertinggi di tahun 2014 sebesar 653.659 jiwa. 

Sehubungan dengan kebijakan Pusat dalam hal ini Kementerian Dalam 

Negeri yang dilaksanakan oleh Direktorat Administrasi Kependudukan 

dilaksanakan pembersihan data ganda dari aplikasi SIAK dan dapat 

diperoleh data sisiran dimaksud dengan jumlah 557.606 jiwa di tahun 2015. 

Kota Surakarta menjadi salah satu kota dengan tingkat kepadatan penduduk 

yang tinggi di Indonesia. Tingkat kepadatan penduduk pada tahun 2015 

sebesar 12.672 jiwa/km2. Kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk 

tertinggi yaitu Kecamatan Banjarsari, sedangkan kepadatan terendah di 

Kecamatan Serengan. Berikut ini adalah grafik kepadatan penduduk di 

wilayah Kota Surakarta. 
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Gambar 4. Grafik Kepadatan Penduduk Kota Surakarta 

Sumber: BPS Kota Surakarta 2016 

Laju pertumbuhan penduduk di Kota Surakarta pada tahun 2015 

berada di angka 0,36; angka tersebut jika dibandingkan capaian tahun 2014 

mengalami peningkatan karena pada tahun 2014 terjadi perlambatan laju 

pertumbuhan penduduk (-0,02) Dilihat dari komposisi penduduk menurut 

usia, diketahui bahwa jumlah usia produktif di Kota Surakarta tahun 2015 

sebanyak 394.425 jiwa, sedangkan usia non produktif sebanyak 163.181 

jiwa. 

 

c. Sejarah Kota Surakarta 

Kota Surakarta pertama didirikan tahun 1745, yang ditandai dengan 

dimulainya pembangunan Keraton Kasunanan sebagai pengganti dari 

keraton di Kartasura yang hancur akibat pemberontakan Mas Gerendi 

(Sunan Kuning) yang didukung orang-orang tionghoa guna melawan 

kekuasaan Pakubuwono (PB) II yang bertahta di Kartasura tahun 1742. 
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Sunan Kuning juga dibantu oleh kerabat-kerabat Keraton yang tidak setuju 

dengan sikap Pakubuwono II yang mengadakan kerjasama dengan Belanda. 

Salah satu pendukung pemberontakan adalah Pangeran Sambernyowo (RM 

Said) yang merasa kecewa karena daerah Sukowati yang dulu diberikan 

oleh Keraton Kartosuro kepada ayahnya dipangkas. Akibat dari adanya 

pemberontakan ini Raja Paku Buwono II terdesak mundur hingga ke Jawa 

Timur tepatnya diwilayah Ponorogo. 

Paku Buwono II meminta bantuan Belanda yang diwakili oleh VOC 

untuk menumpas pemberontakan ini. Dengan bantuan pasukan Kompeni 

dibawah pimpinan Mayor Baron Van Hogendrof serta Adipati Bagus Suroto 

dari Ponorogo dan pemberontakan pun berhasil dipadamkan, dan Kartasura 

bisa direbut kembali namun keraton sudah hancur dan dianggap “tercemar”. 

Raja Sunan Paku Buwono II memerintahkan Tumenggung Honggowongso 

dan Tumenggung Mangkuyudo dengan dibantu pasukan Belanda J.A.B Van 

Hogendorf berusaha untuk mencari lokasi ibu kota kerajaan yang baru. 

Pada Tahun 1745, dengan berbagai pertimbangan fisik dan 

supranatural, Paku Buwono II memilih Desa Sala. Sebuah desa di tepi 

sungai bengawan Solo sebagai daerah yang terasa tepat untuk membangun 

istana yang baru. Sejak saat itulah, desa Sala berubah menjadi Surakarta 

Hadiningrat, pembangunan keraton baru ini menurut catatan menggunakan 

kayu jati dari kawasan Alas Donoloyo, hutan di daerah Wonogiri dan 

kayunya dihanyutkan melalui sungai. Secara resmi, keraton mulain 

ditempati tanggal 17 Februari 1745. 
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Secara Yuridis Kota Surakarta terbentuk berdasarkan penetapan 

Pemerintah Tahun 1946 Nomor 16/SD, yang diumumkan pada tanggal 14 

juli 1946 sebagai hari jadi Pemerintah Daerah Kota Surakarta. Secara de 

facto sejak 16 Juni 1946 Pemerintah Kota Surkarta berhak mengatur dan 

mengurus daerahnya sendiri, sekaligus menghapus kekuasaan Keraton 

Kasunanan dan Mangkunegaran. 

 

d. Lambang dan Visi, Misi Kota Surakarta 

Lambang Kota Surakarta secara filosofi melanmbangkan identitas 

sejarah tersimpul pula secara simbolik kondisi geografis daerah, dan 

sosiokultural masyarakatnya. Makna yang tersirat dari benda-benda yang 

tertera didalamnya terinci sebagai berikut:  

Gambar 5. Lambang Kota Surakarta 

    

Sumber: Dinas Kebudayaan Surakarta 

Warna hijau berarti hidup, warna-warna putih, kuning, merah, dan 

hitam melukiskan nafsu diantara beberapa nafsu manusia. Semuanya berarti 

hidup harus dapat menguasai nafsunya. 
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Makna dari lukisan yang terdapat pada lambang Kota Surakarta 

adalah : 

1. Perisai menggambarkan perjuangan dan perlindungan 

2. Tugu lilin menggambarkan kebangunan dan kesatuan bangsa. 

3. Keris menggambarkan kejayaan dan kebudayaan 

4. Panah berarti selalu waspada. 

5. Jalur mendatar berombak menggambarkan Bengawan Sala 

6. Bintang kanan kiri melukiskan bintang dilangit dan berarti 

kesejahteraan. 

7. Bambu runcing menggambarkan perjuangan rakyat. 

8. Kapas dan padi menggambarkan pakaian dan makanan yang berarti 

: Do’a kearah kemakmuran. 

9. Jumlah 6 dari daun, bunga dan buah kapas berarti bulan 6, jumlah 

16 dari buah padi berarti tanggal 16. 

10. Kain menggambarkan hasil kerajinan terpenting dari Kota 

Surakarta dan Sidomukti mengandung arti do’a keluruhan. 

Lukisan yang terdapat dalam lingkaran jorong merupakan surya 

sangkala memet:  

1. Anak panah diatas busur dengan bergerak, berarti “rinaras” dan 

berawatak enam. 

2. Air berarti “waudadi” atau “dadi” dan berwatak empat. 
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3. Mulai pangkal panah sampai ujung tugu merupakan bentuk lurus 

berarti “terus” dan berwatak sembilan. 

4. Tugu lilin berarti “manunggal” dan berwatak satu 

Jika disatukan maka akan membentuk kalimat “RINARAS DADI 

TERUS MANUNGGAL” yang memiliki arti 1946 yang dimana tahun 

tersebut adalah tahun lahirnya Kota Surakarta. 

Adapun visi dari Kota Surakarta yang tertuang dalam Peraturan 

Daerah Nomor 9 Tahun 2016 Tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Kota Surakarta Tahun 2016-2021 menyebutkan 

“Terwujudnya Surakarta Sebagai Kota Budaya, Mandiri, Maju, dan 

Sejahtera”.  Makna yang terkandung dalam Visi tersebut dijabarkan sebagai 

berikut : 

1. Budaya,  Surakarta sebagai Kota Budaya mengandung maksud 

bahwa pengembangan Kota Surakarta memiliki wawasan budaya 

dalam arti luas, dimana seluruh komponen masyarakat dalam setiap 

kegiatannya menjunjung tinggi nilai-nilai luhur, berkepribadian, 

demokratis, rasional , berkeadilan sosial, menjamin Hak Asasi 

Manusia (HAM) dan menegakkan supremasi hukum dalam tatanan 

masyarakat yang berke-Tuhanan Yang Maha Esa. Dengan demikian 

unsur masyarakat dalam pengembangan Kota Surakarta sebagai Kota 

Budaya memiliki dimensi utama, yaitu secara individu memiliki 

moral dan perilaku terpuji, budi pekerti luhur dan secara sosial 
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memiliki budaya komunikasi yang baik, kekerabatan yang akrab, 

menjunjung tinggi kerukunan dan harmoni sosial. Selain itu, kota 

budaya juga berarti pengembangan kota terintegrasi dengan upaya 

melestarikan, mempertahankan, dan mengembangkan seni dan 

budaya yang telah ada serta melindungi cagar budaya. 

2. Mandiri, dalam visi dapat diartikan bahwa daerah mampu mengatasi 

berbagai tantangan yang dihadapi dengan mengandalkan dan 

mengoptimalkan berbagai potensi sumber daya yang dimiliki serta 

proaktif membangun jejaring dengan semua pemangku kepentingan 

terkait. Kemandirian dapat terwujud melalui pembangunan yang 

mengarah kepada kemajuan ekonomi yang bertumpu kepada potensi 

yang dimiliki dengan didukung oleh sumber daya manusia yang 

berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan kebutuhan dan kemajuan 

pembangunan. Kemandirian daerah diupayakan melalui penguatan 

kemampuan inovatif pemerintah daerah, sosial dan budaya serta 

penguatan keberdayaan masyarakat Kota Surakarta. 

3. Maju, sebagai kondisi Kota Surakarta dengan masyarakatnya yang 

memiliki ciri-ciri keunggulan. Indikator keunggulan dapat ditinjau 

dari aspek ekonomi, sosial budaya, dan tata kelola pemerintahan 

yang inovatif dan kreatif. Keunggulan masyarakat dilandasi oleh 

kepribadian masyarakat yang berakar dan tumbuh dari kehidupan 

bangsa Indonesia yang adiluhung jauh sebelum berdirinya Negara 

Republik Indonesia, serta sikap dan perilaku gotong royong sehingga 
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mampu mengembangkan daya cipta, rasa, dan karsanya untuk 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

Ditinjau dari aspek sosial dan kependudukan, indikator kemajuannya 

antara lain ditandai dengan pertumbuhan penduduk yang kecil dan 

dengan derajat kesehatan penduduk yang lebih tinggi, tingginya 

kualitas pelayanan sosial, serta tingkat partisipasi masyarakat yang 

tinggi dalam pembangunan. Ditinjau dari aspek ekonomi kemajuan 

antara lain ditandai dengan penduduk memiliki kesempatan bekerja 

yang lebih terbuka, berkembangnya sektor industri yang beragam, 

semakin tingginya tingkat kemakmuran dan pemerataannya. 

Keterpaduan berbagai unsur ekonomi yang mampu menghasilkan 

efek ganda dalam mendorong semakin majunya perekonomian 

daerah, disamping semakin tertata dan berfungsinya dengan baik 

berbagai lembaga dan pranata ekonomi dalam mendukung kemajuan 

dan stabilitas perekonomian. 

4. Sejahtera, mencakup kesejahteraan lahir dan batin. Sejahtera lahir 

berarti kebutuhan sandang, pangan dan papan, terpenuhinya 

kebutuhan dasar di bidang pendidikan, kesehatan, dan tersedianya 

lapangan kerja sehingga dapat meningkatan pendapatan per kapita 

serta kemampuan daya beli. Sejahtera batin berarti ketenteraman, 

keamanan, kenyamanan secara spiritual, serta kebebasan 

menjalankan ibadah sesuai agama dan keyakinan. 
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Misi dari Kota Surakarta yaitu “Mewujudkan Masyarakat Surakarta 

yang Waras, Wasis, Wareg, Mapan, dan Papan”. Misi sendiri merupakan 

upaya umum tentang bagaimana cara mewujudkjan Visi. Misi juga menjadi 

alasan utama mengapa suatu organisasi harus ada dan bagaimana komitmen 

harus terus dijaga oleh seluruh stakeholders selaku pemangku kepentingan 

dalam pembangunan. Adapun penjabaran dari misi Kota Surakarta adalah 

sebagai berikut : 

1. Waras, Mewujudkan masyarakat yang sehat jasmani dan 

rohani dalam lingkungan hidup yang sehat. 

2. Wasis, Mewujudkan masyarakat yang cerdas, berkualitas, 

berdaya saing, mandiri, dan berkarakter menjunjung tinggi 

nilai–nilai luhur dan melestarikan warisan budaya daerah. 

3. Wareg, Mewujudkan masyarakat yang produktif, mandiri, 

dan berkeadilan mampu memenuhi kebutuhan dasar 

jasmani dan rohani. 

4. Mapan, Mewujudkan masyarakat yang tertib, aman, 

damai, berkeadilan, berkarakter, dan berdaya saing 

melalui pembangunan daerah yang akuntabel (sektoral, 

kewilayahan, dan kependudukan) dan tata kelola 

pemerintahan yang efektif, efisien, bersih, responsif dan 

melayani. 

5. Papan, Mewujudkan Surakarta nyaman melalui 

pemenuhan kebutuhan perumahan dan permukiman, 
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tempat untuk berusaha dan berkreasi, pembangunan 

infrastruktur dan fasilitas umum perkotaan yang 

berkeadilan, serta berwawasan kependudukan, lingkungan, 

dan budaya. 

 

e. Pemerintahan 

Secara administrasi pemerintahan Kota Surakarta dipimpin oleh 

seorang walikota dan wakil walikota yang dipilih oleh secara langsung oleh 

masyarakat Kota Surakarta dalam pemilihan kepala daerah yang 

dilaksanakan lima tahun sekali. Walikota Surakarta membawahi koordinasi 

atas wilayah administrasi 5 kecamatan di Kota Surakarta yang dipimpin 

oleh seorang camat. Kecamatan dibagi lagi menjadi 51 kelurahan yang 

dipimpin oleh seorang lurah. Kelurahan sendiri dibantu oleh masyarakat 

dalam bentuk organisasi Rukun Warga (RW) sejumlah 604, dan sejumlah 

Rukun Tetangga sejumlah 2.714,gambaran selengkapnya dapat dilihat dari 

tabel berikut.  

Tabel 2.  Jumlah Kelurahan. RT, dan RW Per Kecamatan 

No Kecamatan Kelurahan RW RT 

1. Laweyan 11 105 457 

2. Serengan 7 72 312 

3. Pasar Kliwon 9 100 422 

4. Jebres 11 151 646 

5. Banjarsari 13 176 877 

Kota Surakarta 51 604 2.714 

  (Sumber: Sekretarian Daerah Kota Surakarta, 2016) 
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Seluruh camat dan lurah merupakan jajaran pegawai negeri sipil di 

lingkungan pemerintah kota. Wali Kota dan Wakil Wali Kota yang 

menjabat sekarang adalah FX. Hadi Rudyatmo dan DR. H. Achmad 

Purnomo, Apt. 

 

2.  Gambaran Umum Dinas Kebudayaan Kota Surakarta 

a. Profil Dinas Kebudayaan 

Dinas Kebudayaan Kota Surakarta berlokasi di Jalan Yosodipuro 

Nomor 1, Kota Surakarta adalah sebuah SKPD yang memiliki tugas pokok 

menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang Kebudayaan 

berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas pembantuan. Keberadaan 2 

istana kerajaan Jawa yang masih lestari di Kota Surakarta menunjukkan 

Surakarta adalah pusat kebudayaan Jawa. Sehingga Surakarta memiliki 

potensi budaya yang beragam, baik yang tangible (bendawi) maupun 

intangible (tak bendawi). 

Kekayaan budaya yang tangible antara lain berupa kawasan cagar 

budaya dan benda cagar budaya. Surakarta memiliki 4 kawasan cagar 

budaya, dan 32 benda cagar budaya yang berupa bangunan. Keberadaan 

aset-aset budaya peninggalan peradaban tinggi masa lampau tersebut, 

dengan Kraton sebagai institusi warisan adiluhung, merupakan embrio dan 

memberi spirit bagi tumbuhnya dinamika masyarakat dalam berkehidupan 
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kebudayaan terutama dalam berseni budaya dan beradat tradisi. Selain itu, 

Kota Surakarta juga mempunyai 5 museum. 

Potensi budaya yang intangible seperti kesenian, norma, dan nilai 

tradisi dikelola bersinergi dengan masyarakat pelaku budaya, lembaga dan 

institusi budaya. Perkembangan kesenian di Kota Surakarta, baik yang ada 

di dalam Keraton maupun yang tersebar di masyarakat luas, cukup baik. 

Pengembangan kebudayaan dilakukan dengan peningkatan sarana dan 

prasarana kebudayaan dan penyelenggaraan aktifitas seni budaya. 

Peningkatan sarana dan prasarana kebudayaan antara lain berupa 

pemeliharaan dan peningkatan gedung Wayang Orang Sriwedari, sehingga 

diharapkan dapat memberikan kenyamanan yang lebih baik kepada para 

pengunjung. Sedangkan penyelenggaran aktifitas seni budaya meliputi 

penyelenggaraan pentas-pentas seni, festival budaya, dan kegiatan-

kegiatan lainnya. 

Upaya untuk mempertahankan budaya non fisik juga tidak terlepas 

dari pendidikan. Penanaman nilai-nilai dan kearifan lokal termasuk 

pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai dan kearifan lokal seperti adat-

istiadat, etika, serta filsafat hidup masyarakat Jawa pada para pelajar agar 

tidak semakin tipis dilakukan dengan penyelenggaraan Festival Dolanan 

Bocah dan Festival Wayang Bocah. 
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b. Visi Misi 

Visi dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta yang 

dirumuskan dari visi, misi, tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan walikota- 

wakil walikota terpilih 2016- 2021, yaitu “Terwujudnya Surakarta Sebagai 

Kota Budaya, Mandiri, Maju, dan Sejahtera” mengacu pada Visi tersebut 

dirumuskan Visi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta adalah 

“Mewujudkan Kota Surakarta Sebagai Pusat Pelestarian dan Pengembangan 

Budaya Jawa, Serta Daerah Tujuan Wisata Menuju Masyarakat Mandiri, 

Maju, dan Sejahtera” 

Visi tersebut mempresentasikan suatu kebulatan tekad bersama untuk 

mengadakan perubahan kearah yang lebih baik dan lebih maju dimasa yang 

akan datang. Kota Surakartra sebagai pusat pelestarian dan pengembangan 

budaya jawa, serta daerah tujuan wisata. Kondisi yang lebiyh baik dan lebih 

maju harus tercapai disemua sektor kehidupan masyarakat. Untuk 

mewujudkan Visi tersebut, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata merumuskan 

Misi dengan mengacu pada MisiWalikota Kota Surakarta. Adapun Misi dari 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata adalah sebagai berikut : 

1. Melestarikan nilai dan kekayaan budaya, guna memperkuat 

jati diri dan kebanggaan terhadap budaya jawa. 

2. Mewujudkan sarana prasarana kegiatan budaya yang 

representatif. 
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3. Mewujudkan sumber daya manusia, dan pelayanan yang 

berkualitas, serta meningkatkan sinergitas kemitraan dengan 

stakeholder. 

4. Mengembangkan industri pariwisata yang berbasis budaya 

dan berdaya saing. 

5. Mengembangkan promosi wisata yang efektif, efisien, 

terpadu, dan bertanggung jawab. 

 

c. Struktur, Tugas Pokok, dan Fungsi 

Dinas Kebudayaan Kota Surakarta mempunyai tugas pokok 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Kebudayaan berdasarkan 

asas otonomi daerah dan tugas pembantuan. Untuk menyelenggarakan tugas 

pokok sebagaimana dimaksud, Dinas Kebudayaan mempunyai fungsi : 

1. Penyelenggaraan kesekretariatan dinas. 

2. Penyusunan rencana program, pengendalian, evaluasi, dan 

pelaporan. 

3. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidang bahasa, 

sastra, kesenian, tradisi, sejarah, dan diplomasi budaya serta 

permuseuman. 

4. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidang pelestarian 

dan perlindungan warisan budaya, pengembangan SDM 

budaya, data dan dokumentasi. 
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5. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidang penetapan, 

revitalisasi, perlindungan, dan pemanfaatan cagar budaya. 

6. Penyelenggaraan sosialisasi, bimbingan teknis dan supervisi 

7. Pembinaan jabatan fungsional 

8. Pengelolaan UPT. 

Suatu organisasi tentunya memiliki orang-orang didalamnya, yang 

dimana dari orang-orang tersebut akan membentuk suatu sturuktur 

organisasi dan jabtan-jabatan agar nantinya suatu organisasi tersebut dapat 

berjalan sebagaimana mestinya dan mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 

Untuk mencapai dari semua itu tentu dibutuhkan suatu tugas dimasing- 

masing jabatan, adapun uraian tugas dari masing-masing jabatan yang 

berada di Dinas Kebudayaan adalah sebagai berikut : 

1. Kepala Dinas Kebudayaan 

Kepala Dinas Kebudauyaan mempunyai tugas pokok 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kebudayaan. 

2. Sekretaris 

Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan penyiapan 

perumusan kebijakan teknis, pembinaan, pengkoordinasian, 

penyelenggaraan tugas secara terpadu, pelayanan administrasi, dan 

pelaksanaan dibidang perencanaan, evaluasi dan pelaporan keuangan, 

umum, dan kepegawaian sesuai dengan kiebijakan teknis yang 

ditetapkan oleh kepala dinas.  
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Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan penyiapan 

perumusan kebijakan teknis, pembinaan, perngkoordinasian 

penyelenggaraan tugas secara terpadu, pelayanan administrasi, dan 

pelaksanaan di bidang erencanaan, eveluasi dan pelaporan, keuangan, 

umum dan kepegawaian. 

  

3. Bidang Kesenian, Sejarah dan Sastra 

Kepala bidang Kesenian, Sejarah, dan Sastra mempunyai tugas 

penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis dan pembinaan 

dibidang bahasa, sastra, kesenian, tradisi, sejarah, dan diplomasi 

budaya. Aadapun beberapa tugas bidang kesenian, sejarah, dan 

sastra, antara lain sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana kerja bidang kesenian, sejarah dan 

sastra berdasarkanrencana strategis dan rencana kerja 

dinas. 

b. Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 

bawahan. 

c. Mempelajari, menelaah peraturan perundangundagan, 

keputusan, petunjuk elaksanaan dan petunjuk teknis 

program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas. 

d. Melaksanakan sistem pengendalian intern pelaksanaan 

kegiatan agar efektif dan efisien sesuai peraturan 

perundang-undangan. 

e. Menerapkan standar pelayanan minimal sesuai bidang 

tugas. 

f. Merumuskan kebijakan teknis di bidang kesenian, sejarah, 

dan sastra. 



84 
 

g. Melaksanakan penyiapan bahan koordinasi di bidang 

bahasa, sastra, kesenian, tradisi, sejarah, dan diplomasi 

budaya. 

h. Melaksanakan penyusunan indikator dan pengukuran 

kinerja di bidang kesenian, sejarah, dan sastra. 

i. Melaksanakan sosialisasi di bidang kesenian, sejarah, dan 

sastra. 

j. Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 

periodik. 

k. Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 

kelancaran pelaksanaan tugas. 

l. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 

pertanggung jawaban pelaksanaan tugas. 

m. Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 

atasan. 

4. Bidang Pelestarian Budaya 

Kepala Bidang Pelestarian Budaya mempunyai tugas penyiapan 

bahan perumusan kebijakan dan pembinaan teknis dibidang pelestarian 

budaya. Bidang pelestarian budaya memiliki beberapa tugas, antara lain 

adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana kerja bidang pelesatarian budaya 

berdasarkan rencana strategis dan rencana kerja dinas. 

b. Memberi petujuk, arahan, dan rencana kerja dinas. 

c. Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 

keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 

program kegiatan Dinas sesuai dengan bidang tugas. 

d. Melaksanakan sistem pengendalian intern pelaksanaan 

kegiatan agar efektif dan efisien sesuai peraturan 

perundang-undangan. 
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e. Menerapkan standar pelayanan minimal sesuai bidang 

tugas. 

f. Meruumuskan kebijakan teknis di bidang pelestarian 

budaya. 

g. Melaksanakan penyiapan bahan koordinasi di bidang 

pelestarian budaya. 

h. Melaksanakan penyusunan indikator dan pengukuran 

kinerja bidang pelestarian budaya. 

i. Melaksanakan penyiapan bahan sosialisasi di bidang 

pelestarian budaya. 

j. Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara periodic. 

k. Memberikan usul dan saran kepada atasan. 

l. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 

pertanggung jawaban pelaksanaan tugas, dan 

m. Melaksanakan tugas tambahan terkai yang diberikan oleh 

atasan. 

 

5. Bidang Pelestarian Cagar Budaya dan Permkuseuman 

Kepala Bidang Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman 

mempunyai tugas penyiapan bahan perumusan kebijakan dan pembinaan 

teknis dibidang penetapan, revitalisasi, perlindungan dan pemanfaatan 

cagar budaya serta pembinaan meseum. Beberapa tugasnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyusun rencana kerja bidang pelestarian cagar budaya dan 

permuseuman berdasarkan rencana strategis dan rencana 

kerja dinas. 

b. Memberi petunjuk arahan dan mendistribusikan tugas kepada 

bawahan. 
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c. Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 

keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 

program kegiatan dinas sesuai dengan bdiang tugasnya. 

d. Melaksanakan sistem pengendalian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan, 2017 

Sumber: Renstra Dinas Kebudayaan, 2017 
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d. Sumber Daya Aparatur 

Sumber daya aparatur pada Dinas Kebudayaan Kota Surakarta 

sebagaimana diatur dengan Peraturan Walikota Nomor 16 Tahun 2008 

tentang Penjabaran Kota Surakarta, terdata sejumlah 65 pegawai Aparautr 

Sipil Negara yang terbagi pada Sekretariat dan Bidang dengan proporsi 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Proporsi Kepegawaian Dinas Kebudayaan Kota Surakarta 

Menurut Bidang Tugas  

No Bidang Tugas Jumlah 

1. Kepala Dinas 1 

2. Sekretariat 4 

3. Bidang Kesenian, Sejarah, dan Sastra 30 

4. Bidang Pelestarian Budaya 10 

5. Bidang pelestarian Cagar Budaya dan 

Permuseuman 

12 

6. UPT 11 

(Sumber: Renstra Dinas Kebudayaan Kota Surakarta  2016-2021) 

Bidang Kesenian, Sejarah, dan Sastra memiliki jumlah pegawai 

terbesar karena membawahi 27 orang pegawai yang bertugas sebagai 

pemain Wayang Orang Sriwedari. 
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Keseluruhan SDM memiliki potensi dan latar belakang pendidikan yang 

berbeda-beda. Struktur tingkat pendidikan SDM Dinas Kebudayaan Kota 

Surakarta tercantum pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Proporsi Kepegawaian Dinas Kebudayaan Kota Surakarta 

Menurut Pendidikan 

 

Pendidikan Laki-Laki Peremupan Jumlah 

S2 5 5 10 

S1 8 8 16 

D3 - 2 2 

SMA 20 6 26 

SMP 6 3 9 

SD 2 0 2 

Total 65 

(Sumber: Renstra Dinas kebudayaan Kota Surakarta 2016-2018) 

 

Jenjang jabatan dan kepangkatan serta susuam kepegawaia datur 

sesuai dengan perturan perundang-undangan yang berlaku. Ditinjau dari 

pangkat/golongan distribusi pegawai berada antara golongan I dan golongan 

IV, dengan proporsi golongan terbesar berada pada II/c. secara keseluruhan 

proposi pegawai lebih rinci pada tabel berikut: 
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Tabel 5. Proporsi Kepegawaian Dinas Kebudayaan Kota Surakarta 

Menurut Golongan Ruang. 

 

Pangkat/Golongan Laki-Laki Perempuan  Jumlah 

IV/c 0 0 0 

IV/b 1 2 3 

IV/a 3 3 6 

IV/d 0 0 0 

III/d 9 2 11 

III/c 5 5 10 

III/b 4 2 6 

III/a 7 3 11 

II/d 0 0 0 

II/c 9 4 13 

II/b 1 0 1 

II/a 2 0 2 

I/d 0 0 0 

I/c 2 0 2 

I/b 0 0 0 

I/a 0 0 0 

Total 65 

(Sumber: Renstra Dinas Kebudayaan Kota Surakarta 2016-2018) 
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B.  Penyajian Data 

1. Peran Pemerintah dalam pelaksanaan pengembangan budaya Kota 

Surakarta.  

Posisi Kota Surakarta yang dikelilingi daerah lain bisa menjadi unsur 

pendukung bagi perkembangan kota. Potensi berkembangnya Kota 

Surakarta ditandai dengan banyaknya acara- acara kebudayaan yang bertaraf 

nasional hingga internasional yang diadakan di Kota Surakarta. Semakin 

bertambahnya fasilitas- fasilitas hotel serta apartemen yang ada menjadi 

salah satu penanda bahwa terjadi perkembangan ekonomi dan bisnis di kota 

Surakarta. 

Kota Surakarta memiliki visi “Terwujudnya Surakarta Sebagai Kota 

Budaya, Mandiri, Maju, Sejahtera”. Visi tersebut dijabarkan ke dalam 

beberapa misi, yang salah satunya berbunyi “Wasis” yaitu Mewujudkan 

masyarakat yang cerdas, berkualitas, berdaya saing, mandiri, dan 

berkarakter menjunjung tinggi nilai–nilai luhur dan melestarikan warisan 

budaya daerah. Berdasarkan hal tersebut terkandung makna bahwa 

pengembangan budaya di Kota Surakarta selalu berhubungan dengan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan menitikberatkan pada 

pengembangan sektor budaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan tetap memegang teguh warisan budaya Kota Surakarta, 

seperti yang diungkapkan oleh Bapak S, selaku pegawai Dinas Kebudayaan 

Kota Surakarta, beliau mengatakan bahwa: 
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“pengembangan budaya berdampak pada peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat, pokoknya arahnya agak economic minded, 

arahnya jelas ke visi misi walikota, apapun yang dilaksanakan 

arahnya pada peningkatan ekonomi masyarakat, tetapi ada plus nya 

yaitu berbudaya dan berbudi pekerti luhur”. (wawancara pada 

tanggal 28 April 2017, Pukul 11.00 WIB). 

 

Berdasarkan hal ini, maka Pemerintah Kota Surakarta berupaya dalam 

pengembangan kebudayaan dan tidak dimaknai sempit dengan 

penyelenggaraan acara kesenian semata, tetapi harus lebih luas dari itu, 

yaitu dengan berdampak pada peningkatan kesejahteraan sosial ekonomis 

masyarakat, serta dapat membawa dampak positif bagi generasi-generasi 

baru yang nantinya akan melestarikan budaya Kota Surakarta dengan tetap 

mempertahankan budaya daerah sebagai wujud pelestarian budaya untuk 

generasi yang akan datang. 

a. Aktualisasi Pelestarian Seni  Budaya 

Pelestarian budaya terhadap wujud budaya, dimana artinya bahwa 

budaya yang dilestarikan memang ada dan diketahui, walaupun pada 

realisasinya budaya semakin terkikis atau dilupakan. Pelestarian akan bisa 

dilakukan secara efektif menakala benda atau kegiatan yang dilestarikan itu 

tetap digunakan dan tetap ada dijalankan. Ketika sebuah budaya tidak lagi 

digunakan dan diketahui maka budaya itu akan hilang. Ada beberapa seni 

budaya yang harus di kembangkan agar tidak hilang karena perubahan 

jaman, antara lain adalah kirab budaya, wayang orang sriwedari, dan seni 
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gamelan. Ketiga seni tersebut merupak seni yang syarat akan filosofi hidup 

manusia, sehingga perlu untuk aktualisasi pelestarian seni budaya tersebut. 

Agar tepat sasaran maka Dinas Kebudayaan Kota Surakarta berupaya 

melestarikan kebudayaan lokal dengan sistem buttom up, dan fokus pada 

masyarakat lokal atau asli Kota Surakarta, seperti yang diungkapkan oleh 

Bapak S selaku pegawai Dinas Kebudayaan, beliau mengatakan bahwa: 

 

“Dinas Kebudayaan memiliki Tugas Pokok ada tiga yaitu 

pelestarian, pengembangan dan pemanfaatan, kemudian orientasinya 

dimana? Sasarannya itu adalah masyarakat umum, kita mempunyai 

51 kelurahan dengan deikina dia menjadi obyek sasaran kegiatan 

pembianaan budaya, dengan pertimbangan bahwa 51 kelurahan itu 

menjadi pengembangan budaya lokal itu sendiri, mengapa demikian 

karena solo mempunyai nama-nama kelurahan yang dimana nama 

kel terkait dengan adanya budaya lokal yg pernah hidup disitu, dari 

sejak jaman keraton menamakan kelurahan ada maksudnya, jadi 

beda dengan nama kelurahan di kota-kota lain yang mngkin tidak 

ada kaitannya, sebagian besar nama-nama daerah dan kelurahan di 

Indonesia ada sejarahnya. Kita punya potensi 51 kelurahan yang 

mana 51 kelurahan adalah aset budaya lokal yang perlu 

dikembangkan. Kelurahan sendiri punya peran bersinergi dengan 

Dinas Kebudayaan untuk bersama-sama mengembangan budaya 

lokal dan destinasi wisata, jadi itu sudah berlangsung beberapa 

tahun”. (wawancara pada tanggal 28 April 2017, pukul 11.00 WIB). 

 

 

Hal ini diperkuat pula dengan artikel Solopos (5/12/2016) yang 

mengungkapkan bahwa Wali Kota Solo F.X Hadi Rudyatmo mendukung 

penyelenggaraan kirap di 51 kelurahan di Kota Bengawan. Dia 

menyampaikan Pemkot akan memberikan dana untuk kelurahan yang 

sanggup mengadakan kirab. Bapak Rudy selaku Wali Kota Solo menyebut 

penyelenggaraan kirab di kelurahan tujuan utamanya bukan untuk menggaet 

wisatawan, melainkan lebih kepada sebagai upaya pelestaran budaya. Selain 
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itu, menurut dia, kirab di kelurahan penting digelar untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan publik. Bapak Rudy menyampaikan 

Pemkot baru akan memikirkan soal kunjungan wisatawan setelah 51 

kelurahan bisa menggelar kirab. Menurut dia, Pemkot bakal menyeleksi 

kirab mana yang layak untuk dipromosikan sebagai agenda eventSolo. 

 

Tabel 6. Nama Kelurahan dan jumlah penduduk di Kota Surakarta 

No Kelurahan Jumlah Penduduk 

1. Baluwarti 4,815 

2. Banyuanyar 11,966 

3. Bumi 3,706 

4. Danukusuman 7,919 

5. Gajahan 2,388 

6. Gandekan 7,026 

7. Gilingan 16,853 

8. Jagalan 8,956 

9. Jajar 7,692 

10. Jayengan 3,238 

11. Jebres 27,230 

12. Joyosuran 8,339 

13. Joyotakan 6,321 

14. Kadipiro 48,938 

15. Kampung Baru 2,806 

16. Karangasem 7,635 

17. Kauman 1,861 

18. Kedung Lembu 3,907 

19. Kemlayan 3,839 

20. Kepatihan Kulon 1,739 

21. Kepatihan Wetan 1,454 

22. Keprabon 3,303 

23. Kerten 7,101 

24. Kestalan 2,238 

25. Ketelan 2,517 

26. Kratonan 4,720 

27. Laweyan 1,370 

28. Manahan 10,667 

29. Mangkubumen 7,830 

30. Mojosongo 48,076 

31. Nusukan 25,026 
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No Kelurahan Jumlah Penduduk 

32. Pajang 19,067 

33. Panularan 2,406 

34. Pasar Kliwon 4,037 

35. Panumping 2,528 

36. Pucang Sawit 12,603 

37. Punggawan 2,751 

38. Purwodiningratan 3,711 

39. Purwosari 7,182 

40. Sangkrah 10,885 

41. Semanggi 29,951 

42. Serengan 8,396 

43. Setabelan 3,042 

44. Sewu 6,520 

45. Sondakan 8,624 

46. Sriwedari 2,807 

47. Sudiroprajan 3,230 

48. Sumber 48,283 

49. Tegalharjo 3,725 

50. Timuran 1,700 

51. Tipes 9,174 

    Sumber: Dinas Kebudayaan Kota Surakarta 

Karena setiap kelurahan di Kota Surakarta memiliki makna masing-

masing pada penamaannya dan kirab yang diadakan pada tiap kelurahan 

juga dimaksudkan untuk menumbuhkan kecintaan generasi muda terhadap 

budaya daerahnya, seluruh kelurahan engadakan kirab secara berkala, 

seperti yang dikatakan Bapak S, mengatakan bahwa: 

“Kirab yang diadakan di tiap kelurahan sistemnya berkala, semua ikut 

serta dalam mengadakan kirab, tapi tidak ada waktu yang sama, 

waktunya di bedakan”. (wawancara oleh peneliti pada tanggal 28 

April 2017, pukul 11.00WIB) 

Kirab budaya yang diadakan di tiap kelurahan berupa doa bersama, 

pagelaran seni, dan kegiatan budaya lain. Seperti yang diungkapkan oleh 

Bapak Ari Daryatmo, selaku lurah di Kelurahan Jebres, Kota Surakarta pada 

Tribun Solo pada 25 Desember 2016, memaparkan bahwa hari pertama 
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kirab untuk Kelurahan Jebres akan diadakan umbul donga dan kembul 

bujana, hari kedua akan diadakan pentas wayang kulit, dan puncak acara 

kirab babad kademangan jebres. Para warga nantinya akan tampil sebagai 

laskar prajurit, berjalan mengiringi pusaka dan artefak peninggalan Ki 

Demang Jebres, diikuti pasukan berkuda dan kereta kencana. Beliau juga 

menggatkan bahwa sejarahnya disebutkan bahwa pada masa lalu daerah ini 

merupakan tempat tinggal Ki Jebres, seorang abdi dalem kusir jaman Sunan 

Pakubuwono IV. 

 

Gambar 7. Kirab Kelurahan Jebres Kota Surakarta 

Sumber: surakartajebres.wordpress.com, 2016 

Selain Kirab yang melibatkan kelurahan-kelurahan di Kota Surakarta. 

Pemerintah Kota Surakarta juga mengadakan kirab tahunan dan terbesar 

untuk memperingati Hari Ulang Tahun (HUT) Kota Surakarta. Biasanya 

kirab dilakukan dengan melibatkan banyak pihak, seperti yang dirangkum 

oleh joglosemar.co (18/2/2017) Kota Surakarta mengadakan kirab 

memperingati HUT Kota Surakarta dengan menggandeng 135 penari, 35 

musisi professional, 755 personel pendukung yang terlibat untuk menopang 

pagelaran akbar tersebut. Masyarakat yang hadir akan tertarik memorinya 
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ke masa silam lantara di sepanjang jalan yang dilalui kirab, akan 

ditampilkan iring-iringan sesuai dengan ilustrasi yang digambarkan dalam 

naskah-naskah kuno. Misalnya akan ada tokoh Pakubuwono II yang diikuti 

permaisuri, selir, para abdi, yang diiringi dengan bedhaya dan lain 

sebagainya. Berbagi sesaji dan uba rampe  yang dibawa saat perpindahan 

kerajaan dari Kartasura ke Surakarta. Kepala Dinas Kebudayaan Surakarta, 

Ibu Sis Ismiyati mengatakan, dalam Kirab Boyong Kedhaton memperingati 

HUT Surakarta akan disajikan kembali suasana perpindahan Keraton 

Mataram dari Kartasura ke Surakarta di zaman pemerintahan Pakubuwono 

II. 

“Kirab Boyong Kedhaton itu untuk merefleksikan dan merekonstruksi 

kejadian 272 tahun lalu”. (wawancara wartawan joglo semar pada 16 

Feb 2017) 

 

Diungkapkan pula oleh produser dan pimpinan Solo Karnaval, 

mangungkapkan bahwa: 

“konsep pertunjukkan kirab ini berkaca pada sejarah terbentuknya 

kota solo, dengan menghadirkan nama-nama dan tokoh lakon di 

dalamnya, kirab ini merupakan rekonstruksu berdirinya kota solo 

melalui pakubuwono (PB)II yang memindahkan keraton kartasura ke 

desa sala”.(wawancara Tribunsolo.com 18/2/2017) 

 

Pengembangan dalam rangka aktualisasi pelestarian seni budaya tidak 

terlepas dari kegiatan pelestarian budaya daerah, selain itu kegiatan 

pelestarian juga didukung dengan pengadaan event-event tahunan di Kota 

Surakarta, kegiatan tersebut juga melibatkan pemerintah, masyarakat, dan 
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stakeholder terkait. Dengan kerjasama ketiganya mampu mengadakan 

keharmonisan dalam setiap event-event yang berupa cultural event. 

Pemerintah menggelar Cultural event, setiap tahun sedikitnya 37 cultural 

event yang diselenggarakan sebagai upaya mempromosikan Kota Solo. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak S selaku pegawai Dinas Kebudayaan, 

beliau mengatakan bahwa: 

“kami dari Dinas Kebudayaan sendiri sering dalam mengadakan 

pentas-pentas seni ya, adapula pentas seni yang berhubungan dengan 

kebudayaan yang kita lakukanrutih setiap tahunnya tujuannya dalah 

memperkenalkan budaya kita, budaya lokal Kota Surakarta agar bisa 

dikenal oleh masyarakat, selain itu juga untuk menarik minat 

masyarakat agar tertarik untuk menumbuhkan jati diri kecitaan 

terhadap budaya lokal Kota Surakarta”. (wawancara pada tanggal 28 

April 2017, pukul 11.00 WIB) 

 

Event budaya tersebut sangat beragam mulai dari yang sifatnya ritual 

tradisional hingga pertunjukan berskala internasional, event ritual 

tradisional pada umumnya berkaitan dengan tradisi keraton. Dari 37 event 

tersebut belum semuanya termasuk yang diselenggarakan sendiri oleh 

kelompok-kelompok masyarakat tetapi hanya event yang mendapat 

pembiayaan dari Pemerintah Kota Surakarta. Event Cultural yang rutin 

diselenggarakan tahunan tersebut berturu-turut sesuai dengan kalender 

adalah Grebeg Sudiro, Sekaten, Grebeg Mulud, Festival Kethoprak, Solo 

Karnaval, Festival Tirtonadi, Mahesa Lawung, Bengawan Travel Mart, Solo 

Menari, Festival Dolanan Bocah, Mangkunegaran Performing Art, Solo 

Kampoeng Art Festival, Kreasi Anak Sekolah Solo, Solo Batik Carnival, 

Keraton Art Festival, Tingalan Jumenengan Dalem PB XIII, Solo 

International Performing Art, Solo Batik Fashion, Solo Culinary Festival, 
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Pentas Wayang Orang Gabungan, Kemah Budaya, Pemilihan Putra Putri 

Solo, Malem Slikuran, Grebeg Poso, Pekan Syawalan Jurug, Bakdan ing 

Balekambang, Solo Keroncongan Festival, Grand Final Cipta Lagu 

Keroncong, Wayang Bocah, Bengawan Solo Gethek Festival, Pasar Seni 

Balekambang, Javanesse Theatrical, Kirab Apem Sewu, Grebeg Besar, 

Kirab  Malam 1 Suro, Wiyosan Jumenengan Mangkunegaran VIII dan Pesta 

Kembang Api Malam Tahun Baru. 

 

Tabel. 7 Jadwal Agenda Tahunan Event Kota Solo  

Tanggal/Bulan/Tahun Kegiatan Keterangan 

1 Januari Peringatan Tahun 

Baru 2017 

Lokasi Di Taman 

Satwa Taru Jurug 

Surakarta 

Kegiatan dari 

Pemerintah Kota 

19-20 Januari Haul Habib Ali Bin 

Muhammad Al-

Habsyi 

Di Pasar Kliwon 

Surakarta. 

Kegiatan dari 

Pemerintah Kota 

22-26 Januari Grebeg Sudiro Di Kawasan Pasar 

Gedhe Surakarta 

Kegiatan dari 

masyarakat Kota Solo 

26 Januari Wilujeng Nagari 

Maesa Lawung 

Di Hutan Kredhawarna 

Gondangrejo, 

Karanganyar 

Kegiatan dari 

Masyarakat Kota Solo 

1-28 Februari Solo Great Sale Di pusat Perbelanjaan 

Kota Surakarta 

Kegiatan dari 

Pemerintah kota 

18 Februari Kirab Budaya Dalam 

Rangka Hari Jadi kota 

Surakarta 272 

Di sepanjang jalan 

Slamet Riyadi-Balai 

Kota Surakarta 

Kegiatan dari 

Pemerintah Kota 
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17-19 Februari Festival Jenang Solo 

Ragam Jenang 

Nusantara 

Di Kawasan Budaya 

Ngarsopuro Kota 

Surakarta 

Kegiatan dari 

Pemerintah Kota 

18-19 maret Mangkunegaran 

Performing art 

Di Puro 

Mangkunegaran Kota 

Surakarta 

Kegiatan dari 

Masyarakat kota Solo 

24-26 Maret Kejuaraan Karate 

Antar Mahasiswa se 

Asis Tenggara 

Di Sritex Arena, Kota 

Surakarta 

Kegiatan dari 

Pemerintah Kota 

6-9 April Solo Indonesia 

Culinary Festival 

Di Benteng Vastenburg 

Kegiatan dari 

Pemerintah Kota 

24 April Festival Parade 

Hadrah 

Di sepanjang jalan 

Slamet Riyadi-

Balaikota Surakarta 

Kegiatan dari 

Pemerintah Kota 

29 April Solo Menari Di Kawasan Strategis 

Kota Surakarta 

Kegiatan Dari 

Pemerintah Kota 

4-7 Mei SITTEBIZ 2017 Di Solo Paragon Mall 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

4-7 Mei Java Expo Di Solo Paragon Mall 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

6 Mei Solo Gamelan 

Festival 

Di Benteng Vastenburg 

Kegiatan dari 

pemerintah solo 

12 Mei Sendratari Ramayana, 

Lakon “Geger Gua 

Kiskendra” 

Di Taman 

Balekambang 

Kegiatan dari 

pemerintah Solo 

15 Mei Macapat Serat 

Jaminambar 

Di Balai Soejatmoko 

Solo 

Kegiatan Dari 

Masyarakat 

18-21 Mei Solo trade Expo Di Solo Square 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 
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21 Mei Hut Solo Car Free 

Day 

Di Spenjang Jalan 

Slamet Riyadi 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

3 Juni Waisakha Puja Raya 

Perayaan Waisak 

Pelataran Candi Putih 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

15 Juni Malem Selikuran Di Keraton Surakarta 

Hadiningrat 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

19 Juni Klenengan Slesa 

Legen bersama 

Karawitan Puspa 

Laras dan Karawitan 

Kamutala 

Di Balai Soedjatmoko 

Solo 

Kegiatan dari 

Masyarakat 

25 Juni Bakdan Ing 

Balekambang 

Di taman balekambang 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

27 Juni Grebeg Pasa Di Keraton Surakarta 

Hadiningrat 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

28 Juni Bakdan neng Solo Benteng Vastenburg 

Solo 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

1 Juli Festival wayang 

bocah 

di Gedung Wayang 

Orang Sriwedari Solo 

Kegiatan dari 

Pemrintah Solo 

6 Juli 2017 Pameran Seni rupa 

Sanggar Bambu 

di Galeri Seni Rupa 

Taman Budaya Jawa 

Tengah Surakarta. 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

7 Juli 2017 Festival Kethoprak di Gedung Kesenian 

Taman Balekambang 

Solo 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

13 Juli 2017 Wayang kulit jumat 

kliwon 

di Pendhapa Ageng 

Taman Budaya Jawa 

Tengah di Surakarta 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 
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14 Juli 2017 Solo Batik Carnival Halaman Benteng 

Vastenburg Solo 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

20 Juli 2017 Kethoprak 

Ngampoeng 

“Wangaspati” 

di Gedung Kesenian 

Balekambang Solo 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

27 Juli 2017 Semarak Budaya 

Indonesia 

di Teater Terbuka 

Taman Balekambang 

Solo 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

19 Agustus 2017 Festival Pesona Pasar 

Tradisi 

di Pasar-pasar 

Tradisional di Kota 

Solo 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

02 September 2017 Grebeg Besar di Karaton Surakarta 

Hadiningrat 

Kegiatan dari 

Pemeritah Solo 

07 September 2017 Solo International 

Performing Art 

(SIPA) 

di Benteng Vastenburg 

Solo 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

22 September 2017 Kirab Malam 1 Suro Keraton Surakarta 

Hadiningrat 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

06 Oktober 2017 Semarak Singo 

Barong 

di Benteng Vastenburg 

Solo 

Kegiata dari 

Pemerintah Solo 

21 Oktober 2017 Suro Bulan 

Kebudayaan 

di Kawasan 

Ngarsopuro Solo 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

07 November 2017 Hari Wayang Dunia di Institut Seni 

Indonesia Surakarta 

(ISI) Surakarta 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

18 November 2017 Frame of Solo di Solo Car Free Day, 

Jl. Slamet Riyadi 

Surakarta 
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Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

01 Desember 2017 Grebeg Mulud di Keraton Surakarta 

Hadiningrat 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

02 Desember 2017 Sekaten di Keraton Surakarta 

Hadiningrat 

Kegiatan dari 

Pemerintah Solo 

Sumber: Solo event 

Adapula kegiatan budaya yang diadakan rutin setiap hari dan berjalan 

sampai sekarang adalah sebagai berikut: 

 

Tabel. 8 Event Rutin Mingguan Kota Surakarta 

Hari/Pukul Kegiatan Keterangan 

Senin-Sabtu 

20.00WIB 

Wayang Orang Sriwedari Taman Budaya Sriwedari 

Kegiatan dari Masyarakat 

Kota Solo 

Setiap Jumat Pon, dan 

Setiap tanggal 17 

Kesenian Gamelan 

Surakarta 

Rumah Dinas Walikota, 

Loji (Gandrung) 

Kegiatan dari Pemerintah 

kota Solo 

 

Pentas Seni Wayang Orang Sriwedari merupakan sebuah seni budaya 

yang memadukan seni drama, seni tari, seni musik serta seni budaya yang           

secara filosofis dan memuat pesan moral. Seperti yang dikatakan oleh ibu 

Eny selaku pemain wayang orang sriwedari, mangatakan bahwa: 

“wayang itu secara filosofis memiliki nilai yang sangat tinggi dalam 

kehidupan manusia. Jadi apapun yang ada di wayang itu karena 

wayang itu sebenarnya wawayangan atau bayang-bayang, jadi apa 

yang terjadi sekarang ini sebenarnya di wayang jaman dahulu sudah 

ada, sudah dikisahkan dalam cerita pewayangan itu. Jadi itulah 
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keunggulan filsafat wayang”. (wawancara oleh wartawan viva.co.id 

pada 29 April 2017) 

 

Kesenian ini mengalami perkembangan yang cukup pesat di Keraton 

Surakarta pada masa pemmerintahan Mangkubowono IV. Dahulu pagelaran 

wayang orang hanya dapat dinikmati oleh kalangan yang berada di dalam 

bangunan keraton saja, sehingga tidak sembarang orang dapat menikmati 

pertunjukkan ini. Untuk melangsungkan eksistensi kesenian wayang orang, 

para pemain megadakan pertunjukan dengan sitem menarik bayaran kepada 

penonton. Sekitar tahun 1910-an, barulah rombongan wayang orang 

melakukan pementasan perdana di Kebon Raja Sriwedari atau sekarang 

dikenal dengan taman Sriwedari. Jika hitung-hitung, usia perunjukan 

wayang orang sriwedari telah dilansungkan sekitar satu abad lebih. 

Dinas Kebudayaan Kota Surakarta memberikan dukungan terhadap 

eksistensi wayang orang sriwedari dengan mengangkat pemain wayang 

orang sriwedari menjadi PNS, seperti yang dikatakan oleh Bapak S selaku 

pegawai Dinas Kebudayaang, mengatakan bahwa: 

“dukungan dari kami Dinas Kebudayaan yang paling utama adalah 

mengangkat pelaku kesenian wayang orang sriwedari menjadi PNS. 

Pengangkatan yang dimaksud disini adalah pengangkatan para pelaku 

seni sebagai pegawai tetap di Dinas Kebudayaan Kota Surakarta 

tepatnyadibidang seksi seni budaya, terdapat kurang lebih 34 orang 

PNS yang terdaftar sebagai pegawai resmi di Dinas Kebudayaan Kota 

Surakarta, khususnya yang juga menjadi pelaku seni wayang orang 

sriwedari”.(wawancara pada tanggal 28 April 2017, pukul 11.00WIB) 
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Gambar8. Jadwal Wayang Orang Sriwedari Bulan April 2017 

Sumber: Eventsolo.com 

 

 

Selain wayang orang seriwedari yang diadakan rutin setiap hari untuk 

pelestarian budaya dalam pengembangan budaya Kota Surakarta, adapula 

festival gamelan yang diadakan setiap tahun untuk melestarikan musik 

tradisi Kota Surakarta.  

Festival gamelan rutin diadakan tiap tahunnya, dalam joglosemar.co 

(6/5/2017) Walikota Surakarta, FX Hadi Rudyatmo menuturkan: 

“yang namanya budaya leluhur Bangsa Indonesia , jangan sampai 

digerus oleh bangsa lain. Gamelan adalah salah satu ciri khas bangsa 

dan masyarakat Solo dalam nguri-uri budaya”.(wawancara wartawan 

joglo semar pada 6 Mei 2017)  

 

 

Pagelaran festival gamelan menyajikan garapan musik konservasi 

tradisi dengan alat gamelan yang menampilkan kelompok-kelompok 

gamelan ternama di Kota Surakarta dengan menampilkan beberapa 

composer music tradisi selain itu juga ada penampilan dari perwakilan lima 
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kecamatan di Kota Surakarta, bertempat di Benteng Vastenburg Kota 

Surakarta, yang bertujuan untuk melestarikan seni Gamelan Kota Surakarta. 

Pagelaran gamelan tidak hanya diadakan setiap tahun saja, seperti 

yang dikatakan oleh Bapak S, selaku pegawai Dinas Kebudayaan, 

mengatakan bahwa: 

“pentas-pentas gamelan tidak hanya diadakan setiap satu tahun sekali, 

pentas gamelan juga diadakan rutin setiap harinya, yaitu di rumah 

dinas walikota Surakarta, loji gandrung. Karena memang kesenian 

gamelan ini jangan sampai mati, oleh karena itu kami berusaha 

menjembatani itu, dengan kemauan bapak walikota, sehingga mampu 

mengadakan acara kesenian gamelan yang rutin setiap hari”. 

(wawancara pada tanggal 28 April 2017, pukul 11.00WIB) 

 

 
Gambar 9. Festival Gamelan Surakarta 

Sumber:Eventsolo.com 

Pentas seni atau event-event budaya sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan budaya, karena dengan diadakan banyak pentas seni maka 

masyarakaat umum akan tahu budaya daerah Kota Surakarta itu apa saja. 
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Pemerintah sangat kompeten terhadap pengadaan event-event yang 

melibatkan budaya daerah di Kota Surakarta dengan menggandeng beberapa 

sanggar seni di Kota Surakarta. Dalam kegiatan pelestarian sanggar-sanggar 

seni ini mendapat bantuan dari pemerintah sebagai pelaku seni Kota 

Surakarta. 

 

Tabel 10. Data Sanggar Tari di Kota Surakarta 

No Nama Sanggar 

Seni 

Bidang Seni Sarana dan Prasarana 

1. Sekolah Tinggi 

Seni Indonesia 

Surakarta. 

(Kepemilikan 

Pemerintah) 

Seni Karawitan, 

Musik, Pendalangan, 

dan Tari 

Biaya pendidikan bagi mahasiswa kurang 

mampu. Terdiri dari berbagai jenis beasiswa 

Beasiswa PPA (Peningkatan Prestasi 

Mahasiswa) bagi mahasiswa baru, 

Beasiswa BBM (Bantuan Belajar Mahasiswa) 

bagi mahasiswa yang kurang mampu. 

Beasiswa Supersemar, 

Beasiswa Bidik Misi 

Beasiswa dari sumber lain 

2. Sanggar Tari 

Yayasan Kembang 

Setaman. 

(Kepemilikan 

Pribadi) 

Tari Gaya Surakarta Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

3. Sanggar Tari Metta 

Budaya. 

(Kepemilikan 

Pribadi) 

Tari Gaya Surakarta Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

4. Sanggar Tari 

Soeryo Soemirat. 

(Kepemilikan 

Pribadi) 

Tari Gaya Surakarta Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

5. Sanggar Tari 

Sarotomo. 

(Kepemillikan 

Pribadi) 

Tari Gaya Surakarta 

dan Dolanan Bocah 

Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

6.  Sanggar Tari 

Semarak Candra 

Kirana (Kepemilika 

Pribadi) 

Tari gaya Surakarta Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

7. Sanggar Tari 

Pawiyatan Budaya 

Keraton Surakarta. 

(Kepemilikan 

Pribadi) 

Tari Gaya Surakarta 

termasuk Tari Bedaya 

dan Tari Srimpi 

Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

8.  Sanggar Tari Sang 

Rama. 

Tari gaya Surakarta Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 
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(Kepemilikan 

Pribadi) 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

9. Sanggar Tari 

Among Beksa. 

(Kepemilikan 

Pribadi) 

Tari Gaya Surakarta  Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

10. Sanggar Tari Eka 

Santi Budaya. 

(Kepemilikan 

Pribadi) 

Tari Gaya Surakarta 

dan tari Daerah (Bali 

dan Sunda) 

Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

11. Sanggar Tari 

Perkumpulan 

Masyarakat. 

(Kepemilikan 

Pribadi) 

Tari Gaya Surakarta 

dan Tari Gaya Baru 

Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

12. Sanggar Tari Arena 

Langen Budaya. 

(Kepemilikan 

Pribadi) 

Tari Gaya Surakarta Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

13. Sanggar Tari 

Pagutri. 

(Kepemilikan 

Pribadi) 

Tari Gaya Surakarta Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

14. Sanggar Tari 

MGMP. 

(Kepemilikan 

Pribadi) 

Tari Gaya Surakarta Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

15. Sanggar Tari Sarwi 

Budaya. 

(Kepemilikan 

Pribadi) 

Tari Gaya Surakarta Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

16. Sanggar Tari 

Pariwita. 

(Kepemilikan 

Ppribadi) 

Tari Gaya Surakarta Sarana dan prasarana dalam pagelaran meliputi 

tempat/paggung, akomodasi, dokumentasi, dan 

publikasi. 

Dana hibah dari pemerintah pada tahun-tahun 

tertentu 

Sumber: Dinas Kebudayaan Kota Surakarta  

Keaktifan pemerintah yang secara kompeten menggandeng sanggar-

sanggar di kota Surakarta untuk ikut serta dalam pentas seni di Kota 

Surakarta ,seperti yang diungkapkan oleh Mas A, selaku pelaku seni dari ISI 

Kota Surakarta, mengatakan bahwa: 

“seumpama ada event-event pentas Surakarta pemerintah selalu ikut 

karena ini merupakan acara daerahnya kan, salah satu eventnya adalah 

Ba’da ing Balekambang, event ini diselenggarakan tiap tahun tepatnya 

setelah Lebaran (Hari Raya Idul Fitri), pemerintah memfasilitasi 
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seperti panggung-panggung untuk menggelar acara-acara pagelaran 

seni, tapi biasanya tidak mencangkup sanggar-sanggar banyak 

sanggar, hanya beberpa sanggar tari saja yang sering mendapatkan 

fasilitas tersebut”. (wawancara pada tanggal 17 April 2017 pukul 

19.00 WIB) 

 

Hal serupa diungkapkan pula oleh Mbak YD, selaku Pelaku Seni, 

Sanggar Soeryo Sumirat, mengatakan bahwa: 

“perkembangan tari semakin bagus, karena event-event di Kota Solo 

selalu melibatkan budaya, dan pemerintah selalu mempunyai acara 

yang bersangkutan dengan Budaya, terutama tari khas Surakarta. 

Semoga pemerintah bisa meningkatkan fasilitas untuk sanggar-

sanggar yang ada di Kota Surakarta ini”. (wawancara oleh peneliti 

pada tanggal 17 April 2017, pukul 16.00 WIB). 

 

 

Pagelaran seni, terutama seni tari di Kota Surakarta menampilakan 

tarian-tarian khas daerah Kota Surakarta, sehingga ciri khas ketika melihat 

pertunjukkan seni, dapat tertanam dibenak masyarakat luas, seperti yang 

diungkapkan oleh Mbak SP, selaku pelaku seni sanggar tari Soeryo 

Soemirat, mengatakan bahwa: 

“tarian-tarian yang sering ditarikan dalam pentas adalah tari gaya 

Surakarta yaitu tari putri dan tari lincah, tari putri dibagi dua ada tari 

gambyong dan tari golek, sedangkan tari lincah antara lain adalah tari 

merak dan kukilo, tarian ini semua adalah tari khas dari Surakarta”. 

(wawancara oleh peneliti pada tanggal 17 April 2017, pukul 16.00 

WIB) 

 

Dengan adanya event-event setiap tahun membuat masyarakat tertarik 

akan budaya Kota Surakarta, tidak hanya bisa mempengaruhi masyarakat 

lokal, tapi bisa menyentuh masyarakat Regional, Nasional, bahkan 

Internasional. Seperti yang di ungkapkan oleh Mbak DK, selaku pengunjung 

seni wayang orang Sriwedari, mengatakan bahwa: 
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“aku pikir aku ingin bisa menari seperti itu, tapi karena tidak berbakat 

nari saya mengurungkan niat itu, seni tari Kota Solo lebih 

menggambarkan kelembutan gitu, tidak seperti seni Madura, 

banyuwangi, dan bali. Bagus, memotivasi ingin bisa menari seperti 

itu”. (wawancara pada tanggal 20 April 2017, pukul 21.00WIB). 

 

Berdasarkan data-data yang telah peneliti peroleh selama melakukan 

penelitian, maka dapat diperoleh simpulan yaitu: 

1) Dinas Kebudayaan kota Surakarta melakukan pengembangan 

budaya dengan pengaktualisasian pelestarian seni budaya yang 

dirahakan dari bawah ke atas (bottom-up) yaitu dari tingkat 

kelurahan, dengan merangkul 51 kelurahan yang ada di kota 

Surakarta. Dengan mengdakan berbagai acara budaya, salah 

satunya adalah kirab budaya, karena setiap kelurahan di Kota 

Surakarta memiliki arti yang erat kaitannya dengan cerita 

keraton kasunanan. 

2) Aktualisasi pelestarian seni budaya yang dilakukan pemerintah 

banyak wujudnya, tetapi yang paling menonjol adalah 

pengadaan kirab terbesar di Kota Surakarta untuk 

memperingati HUT kota Surakarta dan tetap merefleksikan 

pada kejadian sejarah kota surakarta. 

3) Selain kirab adapula Wayang Orang Sriwedari, kesenian ini 

memberikan arti filosofi pada kehidupan sehari-hari manusia. 

Dinas Kebudayaan mengangkat sebagian besar pemain 



110 
 

wayang orang sriwedari menjadi PNS khususnya dibidang 

seksi seni budaya. 

4) Adapula festival gamelan, selain digelar setiap tahun, upaya 

pemerintah dalam aktualisasi pelestarian budaya dengan 

menggelar acara rutin setiap minggu yaitu permainan gamelan 

yang diadakn di rumah dinas walikota Surakarta (Loji 

Gandrung). 

5) Dinas Kebudayaan juga memberikan dukungan fasilitas saran 

dan prasarana, tetapi Dinas Kebudayaan belum mencangkup 

seluruh sanggar, karena hanya beberapa sanggar saja yang bisa 

mendapat bantuan sarana prasarana pemerintah, dilihat dari 

kemampuan dalam menciptakan pelaku seni nantinya, 

sehingga sanggar-sanggar kecil tidak bisa berkembang dan 

akan mati. 

 

b. Citra Kota Surakarta (Solo) sebagai Solo Kota Budaya 

Citra Kota Solo yang sebenarnya tidak berubah dari waktu ke waktu. 

Karena citra Kota Solo terbangun berdasarkan Visi Pemerintah Kota 

Surakarta (Perda No. 10 Tahun 2001) yang berbunyi: 

“Terwujudnya Solo sebagai Kota Budaya yang bertumpu pada potensi 

perdagangan, jasa, pariwisata, pedidikan dan olahraga. Artinya segala 

pembangunan di bidang pedagangan, jasa, pariwisata, pendidikan dan 

olahraga harus dan selalu tetap dalam frame atau bingkai demi 

terwujudnya “SOLO KOTA BUDAYA” 
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Citra kota Solo sebagai kota budaya telah mendarah daging dari jaman 

ke jaman karena memang latar belakang kota yang memang kota dengan 

budaya keraton yang tidak bisa dan tidak boleh ditinggalkan. Semakin 

pesatnya pembangunan di kota solo menjadi kota metropolitan, kota modern 

dengan segala fasilitas kota yang serba modern, seharusnya itu tidak 

menjadi maslah, karena pemerintah sudah membuat suatu program 

pengembangan budaya untuk tetap mengarah pada budaya kota Surakarta 

itu sendiri. Selain itu kepribadian masyarakatnya yang ramah tamah, 

menjadi ciri khas yang mendiferensiasi Kota Solo dengan kota lain. Seperti 

yang dikatakan oleh Bapak S selaku pegawai Dinas Kebudayaan, 

mengatakan bahwa: 

“ciri masyarakat solo itu, ramah, sopan, santu, berbudi perketi, dan 

baik, jika tidak mengandung sikap seperti itu, ya maaf saja, itu bukan 

masyarakat solo”. (wawancara pada tanggal 28 April 2017, pukul 

11.00 WIB) 

 

 

Untuk membentuk citra Kota Surakarta sebagai kota budaya untuk 

benar-benar tertanam dalam benak masyarakat maka harus memperlihatkan 

identitas kota Surakarta melalui semua saran komunikasi yang tersedia. 

Sehingga untuk mengidentifikasi citra Kota Surakarta dengan mudah 

langsung bisa ditemukan oleh masyarakat umum. Seperti yang diungkapkan 

oeh Mbak DK selaku pengunjung seni tari wayang orang Sriwedari, 

mengatakan bahwa: 

 

“sangat mudah mengetahui ciri khas Kota Solo ini sebenernya, karena 

banyak sekali bangunan keraton, apalagi orang-orang keraton yang 
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masih sangat murni dengan pakaian adatnya. Mengenai acara-acara di 

Kota Solo, saya kurang tau soalnya saya bukan asli sini, tetapi itu 

semua terbantu karena banyaknya media –media komunikasi, seperti 

wayang oang sriwedari ini, saya mendapat infonya dari website 

perkumpulan backpacker”. (wawancara pada tanggal 20 April, pukul 

21.00 WIB). 

 

Selain itu seperti yang sudah dilakukan Pemerintah Kota Surakarta 

untuk mendukung dan mensukseskan citra Kota Solo dikenal luas maka 

Dinas Kebudayan Kota Solo merancang media promosi agar pesan yang 

ingin disampaikan dapat tercapai kepada masyarkaat luas baik dalam mupun 

luar negeri dengan menggunakan beberapa elemen komunikasi pemasaran, 

selain itu Dinas Kebudayaan bersama dengan Dinas Pariwisata dan beberpa 

stakeholder yaitu masyarakat dan swasta juga bersama-sama 

mempertahankan adanya citra Kota Solo sebagai kota Budaya. 

Tabel  11. Elemen Komunikasi Pemasaran Budaya Kota Solo 

Advertising Sales 

promotion 

Public relation Personal selling Direct Marketing 

1.iklan event 
budaya Solo di 

TV dan Radio 

2. News Letter 
3. Brosur 

4. leaflet 

5. gambar 
bergerak 

6. logo 

7. slogan 
8. promotion 

kits (calendar of 

event, tourism 
map, culinary 

guide) 

1. Festival 
(SIPA, SBC, 

SBF, dll) 

2. Pameran 
Nasional 

3. Taour 

Package 
4. Travel 

Mart 

(INCTM, 
TIME, 

MATTA, 

BSTM) 

1. Hubungan Pers 
(memberikan informasi 

kepada pers mengenai 

event yang akan dgelar 
di Solo) 

2. Memanfaatkan sales 

blits masing-masing 
hotel dengan titipan 

agenda content promo 

solo 
3. Bimbingan kepada 

tukang becak kaitannya 

dengan pariwisata 
budaya kota Surakarta 

4. perluasan jaringan 

wisata budaya (BKAD 
“Subosukowonosraten, 

ASITA, PHRI, dll) 

1. Presentasi Dinas 
Kebudayaan dan 

Dinas Pariwisata 

saat Road Show ke 
berbagai 

daerah/kota 

2. Travel mart 
(IMCTM, TIME, 

MATTA,BSTM) 

1. Website 
Surakarta.go.id 

www.eventsolo.com 

2. email 
Budpar_solo@yahoo.com 

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 2016 

Selain melalui media komunikasi dalam mempertahankan eksistensi 

citra kota Surakarta. Dengan beberapa identitas yang mudah dikenali oleh 

http://www.eventsolo.com/
mailto:Budpar_solo@yahoo.com
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masyarakat umum baik dari luas Kota Solo maupun dalam kota, 

memperkuat adanya citra Kota Surakarta sebagai Kota Budaya, ditandai 

dengan adanya beberapa tengeran, simpul, jalur keramaian,batas-batas kota 

solo, kawasan ciri khas kota solo. Dengan adanya beberapan bantuan dalam 

melihat kota Surakarta melalui bagian-bagian khas kota, maka citra Kota 

Surakarta akan tertanam jelas di benak masyarakat luas. Beberapa tanda 

tersebut meliputi bangunan-bangunan seperti Gerbang Kraton Surakarta 

adalah landmark yang dimiliki Kota Surakarta. Gerbang ini membuat 

pengamat mudah berorientasi dan mengenali kawasannya. 

 

 

Gambar 10 .Gerbang Keraton Surakarta 

Sumber: google.com 

Pasar Gedhe, Benteng Vastenberg, Stasiun Purwosari, Sriwedari, 

Balekambang, Pasar Klewer, Kantor Balai Kota, dan Persimpangan Gladag. 

Tempat-tempat yang telah disebutkan tersebut merupakan beberapa tempat 

yang bertahan dari masa kraton berkuasa hingga saat ini. 
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Gambar 11. Persimpangan gladag 

Sumber: google.com 

Beberapa jalan-jalan yang mudah dikenali oleh penggunanya, 

diantaranya adalah Jalan Slamet Riyadi, Jalan Urip Sumoharjo, Jalan 

Ronggowarsito, dan Jalan Adi Sucipto. Jalan ini merupakan jalan yang 

paling sering dillui oleh orang-orang yang ada di kota Surakarta yang dapat 

dilalui oleh kendaraan maupun pejalan kaki. 

 

Gambar 21. Jalan Slamet Riyadi 

Sumber: Google.com 

Dinding-dinding pada area keraton untuk membatasi kawasan di 

dalam keraton dengan kawasan luar keraton, dinding keraton ini merupakan 

lokasi yang mudah diingat oleh para pendatang. 
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Gambar 13. Tembok Keraton Surakarta 

Sumber: Google.com 

Citra Kota Solo dilihat dengan adanya museum-museum dan 

bangunan-bangunan yang kental dengan budaya yang ada di Kota Solo, 

seperti yang dikatakan oleh Bapak S, selaku pegawai Dinas Kebudayaan, 

mengatakan bahwa: 

“kita masuk ke Kota Solo saja sudah bisa mengenali bahwa solo 

adalah kota budaya, karena banyak sekali bangunan-bangunan yang 

kaya akan budaya, seperti persimpangan gladag disitu ada semacam 

gapura dengan suasana keraton kasunana, ada juga museum-museum, 

museum-museum di Kota Solo ini termasuk cagar budaya, dan masuk 

pada UU cagar budaya dan harus dijaga dan dilestarikan”. 

(wawancaara oleh peneliti pada tanggal 28 April 2017, pukul 11.00 

WIB). 

Beberapa kawasan yang membangun citra kota yang pada umumnya 

dikenali adalah kawasan Keraton Kasunanan, Keraton, Keraton 

Mngkunegaran, Kampun Batik Kauman, dan Kampung Batik Laweyan, 

Museum Randya Pustaka. Kawasan ini dikatakan membanguna citra Kota 

Surakarta karena merupakan sebuah kawasan yang telah lama 

terkenal/diketahui banyak orang, menjadi ruang yang dikunjungi 

masyarakat secara umum (public space) dan berada pada jalur-jalur utama 

di Kota Surakarta. 
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   Gambar 14. Museum Randya Pustaka, Kampung Batik Laweyan dan Keraton  

Surakarta 

   Sumber: google.com 

 

Berdasarkan data-data yang telah peneliti peroleh selama melakukan 

penelitian, maka dapat diperoleh simpulan yaitu: 

1) Dinas Kebudayaan Kota Surakarta mempertahankan citra kota 

solo dan dengan beberapa media komunikasi dan akan terbentuk 

dalam benak masyarakat bahwa solo merupakan kota yang 

masih mengedepankan kebudayaan yang telah mendarah daging 

sejak lama, namun tetap dilestarikan baik oleh pemerintah 

maupun mayarakatnya. 

2) Citra kota Solo sebagai kota budaya dengan kepribadian 

masyarakat kota Solo yang dipengaruhi budaya keraton akan 

menjadi daya Tarik dan daya saing tersendiri dibanding dengan 

kota lain, dan masyarakat luas mampu dengan mudah 

mengetahui citra Kota Surakarta dengan pertama kali 

mengunjungi Kota Surakarta. 

3) Dengan beberapa identifikasi yang merujuk pada lokasi-lokasi 

atau tanda-tanda di Kota Surakarta masyarakat akan dengan 

mudah mengingat citra Kota Surakarta sebagai Kota Budaya. 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat  

 

Pemerintah membuat berbagai kegiatan terkait pengembangan budaya 

untuk mencapai ke sebuah hasil dan tujuan yang tepat dan baik pasti 

mengalami berbagai hal yang dapat mendukung dalam pelaksanaan 

pelestarian tersebut, maupun yang dapat menghambat pelaksanaan 

pelaksanaan kegiatan tersebut. Beberapa faktor-faktor pendukung yang ada 

dapat digunakan sebagai penunjang dalam melaksanakan pegembangan 

budaya. Hal tersebut berguna untuk mmperoleh hasil yang tepat dan 

maksimal. Tetapi, disamping faktor pendukung yang dapat menunjang 

peran pemerintah dalam pelaksanaan pengembangan budaya, juga 

ditemukan faktor yang dapat menghambat pelaksanaan pengembangan 

budaya. Dalam penelitian ini, diharapkan penyaji dapat meningkatkan faktor 

pendukung yang ada serta dapat mengatasi faktor penghambat yang ada 

dalam pelaksanaan pengembangan budaya di Kota Surakarta. Berikut 

penjelasan mengenai Faktor Pendukung dan faktor penghambat dalam 

program pengembangan budaya. 

 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung merupakan faktor yang akan mempengaruhi 

dalam menjalankan pengembangan budaya yang ada di Kota 

Surakarta. Faktor Pendukung tersebut adalah: 
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1) Sumber Daya Manusia yang Memumpuni 

Pelaksanaan pengembangan Budaya yang dibuat oleh 

pemerintah kota Surakarta tidak akan berjalan sesuai dengan 

saasaran apabila tidak diimbangi dengan mengembangkan 

sumber daya manusia. karena dalam proses pengembangan 

tidak hanya obyek saja yang berkembang tetapi diikuti dengan 

subyek. Apabila manusia berkembang dengan pola pikir yang 

bagus maka budaya lokal dapat berkembang dengan baik, dan 

tidak akan hilang begitu saja. Banyak cara dalam 

mengembangan sumber daya manusia. seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak S, selaku pegawai Dinas 

Kebudayaan, mengatakan bahwa: 

“dengan melalui berbagai kegiatan yang berkenaan 

kompetensi di bidang kebudayaan, misal workshop seni, 

diskusi seni, sarasehan budaya, obyeknya bisa guru, anak 

sekolah, karang taruna, aparatur dinas, yang 

mengembangkan sumber daya manusia secara tidak 

langsung melalui event budaya, jadi digelarnya event 

budaya kita sudah memberikan pembinaan kepada sanggar2 

budaya, eevent budaya bisa memacu masyarakat, dengan 

masyarakat melihat ada kemauan untuk bergabung, seperti 

saya ingin bisa menari, bermusik, berdrama seperti itu, 

diskusi seni itu gunanya untuk apa? Untuk menyerap 

masukan masyarakat, apa yg telah kita laksanakan 

sekarang, dan apa yang harus kita lakukan kedepan demi 

terwujudnya pengembangan budaya yang baik, yang maju, 

yang mapan yang sesuai dengan visi, misi walikota”. 

(wawancara pada tanggal 28 April 2017, pukul 11.00WIB). 

 

Hal serupa diungkap oleh mbak SP selaku penari sanggar 

Soeryo Sumirat, mengatakan bahwa: 
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“saya mulai berlatih menari sejak usia 3 tahun, karena ibu 

saya dari kecil juga menari, sekarang ini beliau menjadi 

pelatih tari di sanggar Soeryo Sumirat, karena memang 

keluarga saya adalah keluarga penari”. (wawancara pada 

tanggal 17 April, pukul 16.00 WIB) 

 

Karena memang Kota Surakata didominasi oleh wilayah 

kerator dan sebagian penduduknya masih sangat kental 

budayanya, jadi jika terkait seni budaya sudah tidak di ragukan 

lagi, peran pemerintah melalui pengembangan budaya adalah 

sebagai aktor yang bertanggung jawab dalam pengembangan 

budaya dengan mengembangkan sumber daya manusia yang 

memang sudah memumpuni dalam bidang budaya lokal Kota 

Surakarta, seperti penari dan karawitan. 

  

2) Kemudahan Akses Informasi 

Pengembangan budaya dilakukan untuk kelestarian budaya 

ditengah kemajuan jaman, dan harus dilakukan oleh banyak pihak 

tidak hanya pemerintah sebagai pelaksana tetapi juga masyrakat 

dan stakeholder terkait. Dalam mensukseskan pengembangan 

budaya di kota solo ini pemerintah kot menjalin hubungan yang 

baik dengan media baik itu media cetak maupun media elektronik 

untuk efektifitas pengembangan dan pemasaran budaya kota solo.  
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Gambar 15. Informasi Solo Event Melalui Media 

Elektronik 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Aplikasi Solo Event, 2017 

 

 

 

 

Sumber: www.eventsolo.com 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Sud selaku pegawai Dinas 

Kebudayaan yang mengatakan bahwa: 

“promosi kita ini yang jelas lewat media elektronik mas, sudah 

sangat membantu sekali dan memudahkan, karena sekarang ini 

semua diakses di internet”. (wawancara pada tanggal 28 April 

2017, pukul 11.00WIB) 

Hal serupa dikatakan oleh Mas AJ selaku pelaku seni, fakultas 

pertunjukan, ISI Surakarta, mengatakan bahwa: 

“Perkembangan Budaya di kota Solo ini sangat baik setiap 

tahunnya, karena memang dari dulu solo mempertahankan ciri 

khasnya sebagai kota budaya, selain itu juga dari media sosial 

yang sekarang banyak sekali diakses oleh masyarkat, sehingga 

kabar dan perkembangan kota solo dapat ilihat, pertunjukan-
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pertunjukan seni juga dapat diketahui melalui media-media 

elektronik, karena memang mudah untuk mengaksesnya”. 

(wawancara pada tanggal 17 April 2017, pukul 19.00 WIB) 

 

Adapula mengenai promosi melalui media elektronik 

diungkapkan oleh Mas HN selaku pengunjung seni wayang orang 

Sriwedari, mengungkapkan bahwa: 

“saya banyak tau tentang event-event kota solo karena 

sekarang bisa langusng akses lewat media sosial, seperti 

wayang orang ini saya tau dari akun instagram official 

@infosolo, setiap hari selalu diupdate mengenai event-event 

yang akan diselenggarakan di kota solo, terutama wayang 

orang ini, karena setiap minggu selalu ada, selain itu ada 

kemudahan dalam mengakses melalui aplikasi event kota solo, 

karena saya aktif menggunakan media sosial sehingga dapat 

secara rutin tau perkembangan event-event budaya di kota solo 

yang semakin berkembang”. (wawancara pada tanggal 20 

April 2017, pukul  21.00 WIB) 

 

Selain itu dikatakan pula oleh pengunjung seni wayang orang 

Sri Wedari, yaitu Mbak DK yang mengungkapkan bahwa: 

“jadi ada yang post di lonely.planet, yaitu website backpacker 

seluruh dunia. Dan ada orang Norwegia lihat wayang orang sri 

wedari dan recomendasikan ke saya, dia dilang “you should 

watch” diinternet saya tahu itu banyak, tapi saya tahu detailnya 

lewat website itu tadi. Dan tiketnya merakyat sekali Rp 3000 

untuk yang biasa dan Rp 10.000 sudah dapat tiket VIP”. 

(wawancara pada tanggal 20 April 2017, pukul 21.00WIB) 

 

Gambar 16. Tiket Wayang Orang Sriwedari 
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Sumber: Dokumen pribadi, 2017 

 

Media sangat membantu dalam kegiatan-kegiatan positif 

pengembangan budaya di kota Solo. Untuk menggelar berbagai 

event dalam rangka pengembangan budaya harus menggunakan 

media iklan yang sesuai dan tepat sasaran. 

3) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana sangat dibutuhkan dalam berbagai 

program pemerintah. Adanya dukungan dalam bentuk sarana dan 

prasarana dapat menunjang dan mempengaruhi pelaksanaan 

pengembangan budaya yang dilakukan. Seperti halnya hasil 

wawancara dengan Mbak SP selaku pelaku seni tari Surakarta, 

Sanggar Tari, yang mengatakan bahwa: 

“pemerintah memberikan bantuan hibah sarana dan prasarana 

ke pada sanggar-sanggar yang ada di Surakarta, itu sangat 

membantu dalam perkembangan budaya, dengan peran 

pemerintah tersebut, kemampuan sanggar-sanggar di Surakarta 

semakin maju dan terus berkembang”. (wawancara pada 

tanggal 17 April 2017, pukul 16.00WIB) 

 

Hal serupa disampaikan oleh Bapak S, Selaku pegawai Dinas 

Kebudayaan Kota Surakarta, yang mengatakan bahwa: 
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“Kami memberikan sarana Prasarana salah satunya adalah 

tempat pentas kepada sangar-sanggar untuk mengadakan 

event-event, baik itu event yang dari kami ataupun event-event 

yang mereka sering lakukan, tempat pementasan seperti Taman 

Budaya Surakarta, Sono Seni, Joglo Sriwedari, dan Balai 

Soedjatmoko, disamping itu kami juga memberikan dalam 

bentuk stimulan, berupa anggaran selain itu juga pembinaan 

seperti seminar, workshop, diskusi, sara sehan budaya”. 

(wawancara pada tanggal 28 April 2017, pukul 11.00WIB) 

 

Sarana dan prasarana yang digunakan untuk membantu dalam 

pengembangan budaya di Kota Surakarta berbentuk fasilitas tempat-

tempat untuk mengadakan acara pentas dan event-event budaya, untuk 

menunjang dan sekaligus untuk mepromosikan seni-seni budaya di 

Kota Surakarta melalui sanggar-sanggar. 

 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat merupakan salah satu faktor yang akan 

mempengaruhi Dinas Kebudayaan Kota Surakarta dalam 

menjalankan program pengembangan budaya di kota Surakarta. 

Faktor penghambat tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1) Terbatasnya Anggaran Pemerintah 

Pengembangan budaya memang merupakan salah satu 

program dari pemerintah Kota Surakarta yaitu Dinas Kebudayaan, 

untuk tetap menumbuhkan jati diri dan cinta terhadap budaya 

sendiri ditengah-tengah perkembangan arus globalisasi. Akan 

tetapi dalam pelaksanaan pengembangan budaya mengalami 
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beberapa hambatan karena kurang adanya dukungan dana dari 

APBD daerah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak S selaku 

pegawai Dinas Kebudayaan, yang mengatakan bahwa: 

“dalam pengembangan budaya ini kita memiliki 

keterbatasan APBD, sehingga program pengembangan 

budaya ini masih kurang merata, hanya beberapa saja yang 

bisa kita fasilitasi, dalam setiap program kan selalu ada 

kendalanya, apalagi anggaran APBD kan terbagi-bagi, 

sehingga kurang bisa maksimal dalam prosesnya.” 

(wawancara pada tanggal 28 April 2017, pukul 11.00WIB) 

 

  Hal senada juga disampaikan oleh Mas AJ selaku pemeran 

seni karawitan, yang mengatakan bahwa: 

“pemerintah sudah sering menggelar pentas-pentas seni di 

Kota Solo, tetapi saya melihatnya itu kurang merata, jadi 

untuk pengembangan budaya itu sendiri membutuhkan dana 

APBD yang tidak sedikit, sehingga diharapkan pemerintah 

memiliki anggaran dana yang dikhususkan untuk 

pengembangan budaya”. (wawancara pada tanggal 17 April 

2017, pukul 19.00WIB) 

 

Keterbatasan anggaran merupakan kendala yang sering 

dihadapi dalam suatu program pemerintah, dan harus dicari jalan 

keluarnya agar program tersebut berjalan sesuai dengan maksud 

dan tujuan yang telah ditetapkan. 

2) Arus Globalisasi 

Arus globalisasi membawa dampak yang positif sekaligus 

negatif, dampak positifnya dalam pengembangan  budaya adalah 

semakin cepatnya penyebaran informasi mengenai budaya-

budaya lokal Kota Surakarta, disisi lain juga berdampak negatif 
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karena cepatnya arus infomasi yang masuk dan keluar makan 

tidak dapat dihindarkan budaya-budaya yang dapat merusak 

budaya lokal itu sendiri, apabila kita tidak mampu memilahnya, 

seperti yang diungkapkan oleh mbak SP selaku pelaku seni tari, 

mengungkapkan bahwa: 

“anak-anak muda jaman sekarang banyak yang tidak 

mengetahui seni tari Kota Solo,  pola pikir mereka 

menganggap bahwa budaya tari Kota Surakarta terlihat 

kuno dan tidak kekinian, padahal yang nantinya akan 

melestarikan dan mengembangkan seni tari tersebut adalah 

mereka selaku masyarakat asli Kota Solo”. (wawancara 

pada tanggal 17 April 2017 pukul 16.00WIB) 

 

Hal senada diungkapkan pula oleh mas AJ selaku pelaku 

seni karawitan, mengatakan bahwa: 

 

“selama saya melakukan pentas di Kota Solo ini, saya lihat 

jarang sekali anak-anak muda yang menyaksikan pentas 

seni budaya seperti ini, rata-rata adalah orang-orang tua, 

dan orang-orang yang memang dari komunitas seni dan 

pencinta seni budaya di Kota Surakarta, karena salah 

satunya adalah arus globalisasi yang cepat masuk, karena 

dari situ kan masuk banyak kebudayaan-kebudayaan dari 

berbagai negara, jadi perlulah lebih disaring lagi agar 

dampaknya tidak mengikis budaya lokal Kota Surakarta”. 

(wawancara pada tanggal 17 April 2017, pukul 19.00WIB) 

 

 

3) Kurangnya Kesadaran Masyarakat Terhadap Budaya 

Kesadaran masyarakat terhadap budaya lokal kini terbilang 

turun drastis, mereka lebih memilih budaya asing yang lebih 

praktis dan sesuai perkembangan jaman. Budaya asing mereka 

anggap lebih keren dan lebih praktis. Dampak dari kurangnya 
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kesadaran terhadap budaya adalah banak remaja di Indonesia 

khususnya di Kota Surakarta mulai kehilangan jati dirinya 

sebagai masyarakat Surakarta yang memegang tegus 

Budayanya. Disisi lain, ada negara lain yang mengklaim 

budaya-budaya lokal ini sebagai bagian dari budaya mereka. 

Seperti yang diungkapkan oleh mbak SP selaku pelaku seni tari 

di kota Surakarta, mengatakan bahwa: 

“Dulu pernah ada beberapa tari daerah diakui oleh Negara 

lain, itu tidak lain karena kurang adanya kesadaran 

masyarakat akan budaya, sejak saat itu sedikit-demi sedikit 

masyarakat mulai sadar akan pentingnya budaya lokal, tapi 

jika hanyak sebagian masyarakat saja yang sadar mengenai 

pentingnya budaya makan tidak akan dipungkiri lagi, suatu 

hari nanti kita akan krisis budaya, semoga masyarakat Kota 

Solo semakin sadar dengan budaya asli daerahnya”. 

(wawancara pada tanggal 17 April 2017, pukul 16.00WIB) 

 

 

Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap budaya akan 

menyebabkan budaya itu punah, dengan tidak diteruskan kepada 

generasi muda atau generasi penerus.  

Berdasarkan data-data di atas yang telah peneliti peroleh 

selama melakukan penelitian, maka dapat diperoleh simpulan 

yaitu: 

a. Faktor Pendukung 

1) Masyarakat kota Surakarta merupakan masyarakat yang 

kental akan budayanya, disamping itu mereka sebagian 

besar merupakan keturunan keraton, dan tetap melestarikan 

budayanya, hal itu diturunkan kepada anak-anak mereka, 
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sehingga dalam proses pengembangan budaya sangat 

memudahkan pemerintah, khusunya Dinas Kebudayaan 

Kota Surakarta. 

2) Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi tidak 

hanya dibiarkan begitu saja, tetapi Dinas Kebudayaan 

berinisiatif untuk memanfaatkan kondisi tersebut dalam 

pengembangan budaya sebagai suatu cara untuk menyebar 

luaskan budaya lokal Kota Surakarta. 

3) Dukungan sarana dan prasarana juga diberikan dengan 

diadakannya beberapa pentas seni, dan dibangunnya taman 

sriwedari sebagai taman budaya, maka mendukung para 

pelaku seni untuk menumbuhkan jati diri dan cinta terhadap 

budaya sendiri telah Dinas Kebudayan lakukan. 

b. Faktor Penghambat 

1) Kurangnya anggaran dana untuk pelaksanaan program 

pengembangan budaya di Kota Surakarta ini, menyebabkan 

tidak meratanya dukungan yang diberikan dari Dinas 

Kebudayaan Kota Surakarta. Sehingga dalam 

pengembangannya hanya di sebagian jenis budaya saja. 

Sehingga keberhasilannya hanya bisa diukur dari beberapa 

jenis seni budaya. 

2) Arus globalisasi memang tidak bisa dihindari, dengan 

adanya arus globalisasi semakin cepatnya informasi-
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informasi bisa diterima dan disebarkan termasuk budaya. 

Dalam proses pengembangan budaya Kota Surakarta 

dipengaruhi arus globalisasi. Sehingga dalam arus 

globalisasi banyak budaya asing yang masuk, dalam 

pengembangan budaya perlu informasi yang selalu disaring 

dan dipahami. 

3) Pola pikir dari masyarakat yang masih lemah menyebabkan 

pelaksanaan program pengembangan budaya menjadi 

terhambat. Melalui bebrapa fasilitas pendukung dan usaha-

usaha yang dilakukan pemerintah untuk menumbuhkan 

kesadaran masyarakat terhadap budaya, tetapi pada 

kenyataannya cara-cara tersebut tidak terlalu merubah 

signifikan pola pikir masyarakat, yang menganggap budaya 

itu sudah ketinggalan jaman, dan tidak kekinian. 

C.  Pembahasan 

Permasalah terhadap budaya semakin hari semakin mengharuskan 

pemerintah memberikan perhatian khusus selain itu masyarakat juga harus 

memiliki peran serta dalam mengembangkan budaya lokal yang dimiliki. Karena 

Kota Surakarta telah dikenl sebagai Kota Budaya tidak mungkin jika budaya yang 

dimiliki Kota Surakarta harus dilupakan dan hilang begitu saja tanpa ada peran 

dari orang-orang teerkait terutama pemerintah dengan beberapa stakeholder yaitu 

lembaga swasta dan masyarakat yang ikut membantu dalam upaya pengembangan 

budaya di Kota Surakarta. 
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 Peran pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan seni budaya 

sangat dibutuhkan, dimana pemerintah dan masyarakat merupakan aktor yang 

sangat mempengaruhi jalannya proses pengembangan budaya tersebut. Dengan 

adanya peran serta dari masyarakat dalam pengembangan seni budaya, maka 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam berbagai 

kebijakan maupun program-program yang telah dibuat oleh pemerintah dan juga 

dapat dijadikan kontrol terhadap kinerja dari pemerintah agar mencapai tujuan 

yang maksimal dan adanya keterbukaan antara masyarakat dengan pemerintah 

diharapkan munculnya kekuatan baru dalam hal inovasi untuk pengembangan 

budaya sesuai dengan perkembangan jaman tanpa harus mengikis budaya daerah 

Kota Surakarta.   

1. Peran Pemerintah dalam Pelaksanaan Pengembangan Budaya Kota 

Surakarta 

Dinas Kebudayaan Kota Surakarta merupakan lembaga instansi dari 

pemerintah Kota Surakarta yang bertugas menangani seluruh permasalahan 

mengenai kebudayaan yang ada di Kota Surakarta. Dinas Kebudayaan Kota 

Surakarta memiliki peran tersendiri untuk dapat melaksanakan program 

pengembangan budaya Kota Surakarta. Seperti yang dikemukakan oleh 

Kementerian Pelestarian dan Pengembangan Budaya (2004:6) bahwa 

pengembangan adalah upaya perluasan dan pendalaman perwujudan budaya 

serta peningkatan mutu dengan mempertahankan berbagai sumber dan 

potensi tanpa menghilangkan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya 

serta digunakan untuk kepentingan pendidikan, agama, ekonomi, ilmu 
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pengetahuan, dll.  Proses pengembangan budaya yang dilakukan ini, ada 

salah satu peran pemerintah adalah dengan aktualisasi pelestarian budaya, 

yaitu mengadakan event-event rutin baik itu setiap tahun, setiap bulan, atau 

setiap minggu dan jadwal event yang dapat diakses dengan mudah. Dengan 

adanya event-event yang terus diadakan pemerintah Kota Surakarta membuat 

masyarakat yang menyaksikan baik dari dalam kota, luar kota, atau luar 

negara memiliki keinginan untuk bisa melakukan hal yang serupa dengan 

yang dipentaskan, dan dengan cara tersebut budaya Kota Surakarta menjadi 

berkembang. Hal itu sesuai dengan yang diungkapkan oleh Samsudin (2005) 

yang memberikan pengertian motivasi sebagai proses mempengaruhi atau 

mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka 

mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Lebih lanjut lagi akan 

dibahas mengenai peran apa saja yang dilakukan Dinas Kebudayaan dalam 

pengembangan budaya, yaitu antara lain: 

a. Aktualisasi Pelestarian Seni Budaya 

Pelestarian adalah upaya perlindungan dari kemusnahan atau 

kerusakan warisan budaya yang bersifata non fisik (intangible culture) 

seperti nilai-nilai tradisi (Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, 

2004), istilah pelestarian ini dapat dimaksudkan sebagai upaya agar 

nilai-nilai luhur yang ada dalam suatu tradisi dapat tetap dipertahankan 

meskipun telah melalui proses transformasi budaya (perubahan bentuk), 

namun tidak menghilangkan nilai-nilai budaya yang terkandung di 

dalamnya. Misalnya tari srimpi, yang dulu hanya dikhususkan untuk 
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para abdi dalem keraton, sekarang bisa dilihat masyarakat umu tanpa 

mengurani makna dari tarian tersebut. Dapat dikatakan bahwa 

pelestarian disini bersifat dinamis (contuinity in change) bukan statis 

sehingga masih dimungkinkan adanya ruang untuk perubahan.  

Aktualisasi adalah keadaan wujud nilai budaya atau seperti apa 

perwujudan nilai budaya tersebut (Harahap et. al, 1999). Aktualisasi 

pelestarian seni budaya merupakan perwujudan seni budaya untuk 

mempertahankan budaya yang telah ada. 

Menjadi sebuah ketentuan dalam pelestarian budaya akan adanya 

wujud budaya, dimana artinya bahwa budaya yang dilestarikan memang 

masih ada dan diketahui, walaupun pada perkembangannya semakin 

terkikis atau dilupakan. Dalam hal ini pelestarian itu sendiri hanya bisa 

dilakukan secara efektif ketika obyek yang dilestarikan itu tetap 

digunakan dan tetap ada dan dijalankan. Menurut Budiono (2008), 

dalam pengertian budaya, salah satu wujud rasa budaya manusia adalah 

alam seni. Alam seni ini terdiri dari beberapa unsur yaitu seni rupa, seni 

sastra, seni suara, seni tari, seni musik dan seni drama. Karena melalui 

alam seni rasa budaya manusia tidak dapat diungkapkan dalam 

pergaulan sehari-hari antar manusia, dicurahkannya dalam bentuk-

bentuk symbol di dalam seninya. Sesuai dengan pendapat tersebut, Kota 

Solo memiliki beragam seni budaya antara lain adalah seni budaya yang 

menggabungkan antara drama, musik, tari, dan sastra yang 

diaktualisasikan dengan kirab budaya. Kirab budaya di Kota Solo juga 
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banyak ragamnya, yang paling dikenal adalah kirab yang diadakan 

secara berkala yang mencangkup masyarakaat tiap kelurahan di Kota 

Solo, karena penamaan kelurahan di Kota Solo tidak luput adanya 

makna sejarah masa lalu Kota Solo, salah satunya adalah kirab pusaka 

jebres yang menggambarkan kemenangakan Ki Kademangan Jebres 

melawan belanda atas perintah Pakubuwono II, selain kirab yang 

melibatkan kelurahan-keluaran di Kota Solo, yang kedua adalah kirab 

memperingati Hari Ulang Tahun Kota Solo (HUT Solo), dengan 

merefleksikan sejarah Kota Solo masa lampau, yang bertujuan untuk 

membuat masyarakat tertarik kembali memorinya ke masa silam, 

dengan cerita sejarah perpindahan keraton Kartasura ke Surakarta, 

Kirab tersebut dinamakan dengan Boyong Kedhaton. Selain kirab seni 

budaya yang menggabungkan beberapa seni adalah Wayang Orang 

Sriwedari. Seni Budaya tersebut telah ada sejak berpuluh-puluh tahun 

silam. Sekarang dengan mudah kita bisa melihat penari-penari Wayang 

Orang Sriwedari yang menceritakan kisah pewayangan dengan filosofi-

filosofi kehidupan manusia saat ini. Pemerintah memberikan dukungan 

kepada para pelaku seni Wayang Orang Sriwedari dengan mengangkat 

para pelaku seni Wayang Orang Sriwedari menjadi PNS dan khusus 

pada seksi pelestarian budaya, hal tersebut sema halnya dengan 

pendapat ife (2002) mengenai beberapa komponen dalam 

pengembangan budaya, yaitu budaya partisipatoris, Satu cara untuk 

mendorong masyarakat yang sehat yaitu dapat mendorong partisipasi 
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yang luas dalam aktivitas budaya, sehingga seni, musik, teater, tarian 

dan olahraga menjadi sesuatu yang mereka lakukan, bukan yang mereka 

tonton. Ketika penari Wayang Orang Sriwedari diangkat menjadi PNS 

merupakan salah satu cara Dinas Kebudayaan untuk berpartisipasi 

dengan pemerintah dalam aktualisasi pengembangan budaya. 

Hal tersebut sesuai dengan Samovar, dkk (2010) memberikan 

beberapa hal mengenai karakteristik budaya, salah satunya adalah suatu 

budaya itu dibagikan, tidak hanya dipelajarai akan tetapi budaya juga 

dibagikan. Maksudnya dalam pelestarian suatu seni budaya, generasi 

lama akan secara otomatis membagikan budaya pada generasi baru. Ini 

membantu generasi baru memahami akan identitas budayanya. Selain 

kirab sejarah kelurahan di Kota Solo, Kirab Boyong Kedhaton dan 

Wayang Orang Sriwedari adapula festival gamelan. Gamelan yang 

merupakan alat musik tradisional sudah semesti dilestarikan dan 

dikembangkan. Dalam renstra Dirjend Kebudayaan (2013), 

pengembangan seni, budaya, dan tradisi memiliki peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan apresiasi masyarakat dari generasi ke 

generasi terhadap keragaman budaya, yang adaptif terhadap pengaruh 

budaya global yang positif untuk kemajuan bangsa. Oleh karena itu 

perlu adanya pelestarian seni budaya gamelan. Dinas Kebudayaan 

berperan dalam meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap seni musik 

tradisional ini,dengan mengadakan kegiatan rutin setiap minggu yaitu 

pentas gamelan yang dipentaskan di rumah dinas walikota Surakarta 
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yaitu di Loji Gandrung, setiap tanggal 17 dan setiap hari Jumat Pon. 

Pemerintah kota Surakarta melalui Dinas Kebudayaan 

mengaktualisasikan pelestarian budaya secara efektif melalui 

kelurahan-kelurahan yang tersebar di Kota Surakarta dengan agenda 

rutin setap tahunnya, Kirab budaya Boyong Kedhaton untuk 

memperingati HUT Solo, Wayang Orang Sriwedari, dan pentas 

Gamelan, hal ini bertujuan untuk tetap melaksanakan dan tetap 

menjalankan budaya lokal, agar masyarakat tetap paham dan mengerti 

aktualisasi pelestarian seni budaya sehingga budaya-budaya lokal di 

Kota Surakarta tidak mudah terkikis dan tidak hilang begitu saja. 

Penampilan seni drama dan tari masyarakat Pasifik merupakan 

refleksi dari legenda, mitos dan kepercayaan mereka yang dikreasikan 

dalam struktur, estetika, gaya, simbol, dan makna dalam konteks sosial 

budaya yang luas (Kaeppler, 2012:12). Kekayaan budaya lokal untuk 

masuk pada tingkat global telah menjadi kenyataan, karena didorong 

oleh arus imigrasi, teknologi informasi, dan industri kreatif dan 

pengembangan wisata.  

Dukungan dari pemerintah berbentuk fasilitas sarana prasarana 

sangat penting untuk berlangsungnya aktualisasi pelestarian seni 

budaya. Sarana budaya dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat berupa syarat atau upaya da dapat dipakai sebagai alat atau 

media dalam mencapai maksud atau tujuan pengembangan budaya. 

Sedangkan prasarana budaya diartikan sebagai sesuatu yang 
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merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses 

pengembangan budaya (Renstra Dirjend Kebudayaaan, 2013:34). 

Dinas Kebudayaan memberikan fasilitas sarana dan prasaran berupa 

fasilitas-fasilitas penunjang di gedung Wayang Orang Sriwedari, 

seperti pemberian AC (Air Conditioner) didalam ruangannya, 

memberikan fasilitas tempat-tempat pertunjukan, fasiilitas juga berupa 

sosialisasi seperti sarah sehan budaya. Sejauh ini Dinas Kebudayaan 

sudah bekerja dengan baik, dimana fasilitas-fasilitas tersebut 

menunjang aktualisasi pelestarian seni budaya yang telah berjalan, 

tetapi sarana dan prasarana belum bisa mencapai pada sanggar-

sanggar yang memiliki cangkupan kecil, atau sanggar kecil di Kota 

Surakarta, sehingga sanggar-sangar tersebut rentan mati, dan tidak 

berkembang. Hal tersebut sangat disayangkan karena tujuan dari 

aktualisasi pelestarian seni budaya adalah budaya yang berkembang. 

Pengembangan budaya di Kota Surakarta dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan yang bekerjasama dengan SOPD lain terutama Dinas 

Pariwisata, karena Budaya berkembang didukung oleh wisata Kota 

Surakarta. Dengan begitu masyarakat ditingkat regional, nasional, 

hingga internasional dapat mengetahui budaya lokal Kota Surakarta 

harus dijaga, dilestarikan, dan dikembangkan sesuai dengan 

perubahan jaman tanpa mengikis budaya asli dan termotivasi untuk 

melestarikan budaya tersebut karena melihat keindahannya. 

Disamping itu event-event rutin yang diadakan pemerintah daerah 
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khususnya dari Dinas Kebudayaan berimbas pada perekonomian 

masyarakat lokal, karena sebagian masyarakat mencari penghidupan 

dengan melakukan pekerjaan sebagai pemain wayang orang, dan 

mengikuti festival-festival yang di adakan oleh pemerintah.  

Ada banyaknya event yang diadakan pemerintah juga mampu 

menumbuhkan keingintahuan masyarakat luar Kota Solo terhadap 

budaya asli Kota Surakarta, karena dalam setiap event/acara yang 

dibuat oleh pemerintah menampilkan pentas seni budaya yang 

dikemas sesuai dengan perkembangan jaman tanpa mengurangi 

kesakralan dalam budaya itu senidiri, sehingga mampu menarik minat 

penonton untuk ikut melestarikan, dan mengembangkan agar tidak 

mudah dilupakan dan hilang begitu saja. 

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka dapat ditemukan sebuah 

temuan yaitu: 

a) Dinas Kebudayaan Kota Surakarta melakukan aktualisasi 

pelestarian seni budaya dengan beberpa event-event yang 

mencampurkan jenis kesenian, antara lain seni musik,seni 

drama, seni sastra, dan seni tari . 

b) Kesenian tersebut berupa kirab budaya, Wayang orang 

Sriwedari, dan festival gamelan. Event-event tersebut rutin 

dilakukan jika Kirab sejrah tiap kelurahan diakukan secara 

berkala, kirab Boyong Kedhaton setahun sekali untuk 

memperingati Hut Kota Solo, Wayang Orang Sriwedari 5 
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hari dalam seminggu, dan kesenian gamelan khusus 

dilakukan setahun sekali tapi adapula yang setiap 

minggunya. Masing-masing dari seni budaya tersebut 

memiliki makna yang hampir sama yaitu tentang filosofi 

hidup manusia. 

c) Dengan adanya event-event rutin secara berkala dan jadwal 

yang tetap membuat para pengunjung atau yang melihat 

seni budaya asli Kota Solo menjadi termotivasi untuk bisa 

mempraktikkan seni yang telah ditampilkan, dan budaya 

Kota Solo dapat berkembang. 

d) Dalam realisasinya ada beberapa masalah yang tidak 

diperhatikan oleh Dinas Kebudayaan, yaitu tidak meratanya 

bantuan fasilitas sarana dan prasarana untuk sanggar-

sanggar di Kota Surakarta. 

b. Citra Kota Surakarta (Solo) Sebagai Kota Budaya 

Secara harfiah citra kota dapat diartikan sebagai kumpulan dari 

interaksi sensorik langsung pengamat dengan kotanya, yang 

diimplementasikan melalui sistem nilai pengamat dan diakomodasikan 

kedalam penyimpanan memori dimana input dari sumber tak langsung 

sama pentingnya (Pocock &Hudson) dalam (Barliana dan Cahyani, 

2012). Citra tekait dengan kota dipersepsikan dengan suatu rasa atau 

pikiran yang ada dalam seseorang. Menurut (Kevin Lych dalam 

Markus: 154) menemukan bahwa betapa pentingnya citra mental karena 
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citra yang jelas akan memberikan banyak hal yang sangat penting bagi 

masyarakatnya, seperti kemampuan untuk berorientasi dengan mudah 

dan cepat disertai perasaan nyaman karena tidak tersesat, identitas yang 

kuat terhadap suatu tempat, dan keselarasan hubungan dengan tempat-

tempat yang lain. Pencitraan menggambarkan sifat ekstrinsik produk 

atau jasa, termasuk cara bagaimana nama sebuah kota berusaha dapat 

memenuhi kebutuhan psikologis atau sosial masyarakat. 

Mengidentifikasi citra sebuah kota dapat dilihat dari aspek fisik. 

Kevin Lynch dalam (Barliana dan Cahyani, 2012). Aspek fisik meliputi  

tengeran (landmark),simpul (nodes), jalur (path), batas (edge), kawasan 

(district).. Elemen-elemen fisik Kota Surakarta sesuai dengan metode 

Kevin Lynch dalam (Barliana dan Cahayani, 2012) adalah sebagai 

berikut: 

 

a) Tengeran (landmark)  

Landmark mempunyai identitas yang khas karena 

bentuknya jelas dan unik dalam lingkungannya, mudah 

diingat dan sangat terkenal/familiar. Untuk Kota Surakarta 

landmark Kota Surakarta tidak banyak yang dapat mewakili 

sebagai identitas kota. Gerbang Kraton Surakarta adalah 

landmark yang dimiliki Kota Surakrta. Gerbang ini 

membuat pengamat mudah berorientasi dan mengenali 

kawasannya. 



139 
 

b) Simpul (Nodes) 

Nodes / simpul yang dimiliki Kota Surakarta yang memiliki 

identitas sebuah citra kota, diantaranya adalah Pasar Gedhe, 

Benteng Vastenberg, Stasiun Purwosari, Sriwedari, 

Balekambang, Pasar Klewer, Kantor Balai Kota, dan 

Persimpangan Gladag. Tempat-tempat yang telah 

disebutkan tersebut merupakan beberapa tempat yang 

bertahan dari masa kraton berkuasa hingga saat ini. 

 

 

c) Jalur (Path) 

Path akan memiliki identitas yang lebih baik jika memiliki 

tujuan yang besar (ke stasiun, alun-alun ataupun tugu), 

memiliki penampaka yang kuat (misalnya pohon besar) dan 

ataupun memiliki belokan yang jelas. Identifikasi citra Kota 

Surakarta, memiliki beberapa path yang mudah dikenali 

oleh penggunanya, diantaranya adalah Jalan Slamet Riyadi, 

Jalan Urip Sumoharjo, Jalan Ronggowarsito, dan Jalan Adi 

Sucipto. Jalan ini merupakan jalan yang paling sering dillui 

oleh orang-orang yang ada di kota Surakarta yang dapat 

dilalui oleh kendaraan maupun pejalan kaki. 

d) Batas (Edge) 
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Edge dapat berupa pantai, dnding, deretan bangunan, atau 

jajaran pohon. Edge juga dapat berupa pembatas antara dua 

kawasan yang berupa pagar tembok, atau sungai. Dalam 

lingkup citra Kota Surakarta yang menjadi pembatas adalah 

adanya dinding pada area keraton untuk membatasi 

kawasan di dalam keraton dengan kawasan luar keraton, 

dinding keraton ini dapat disebut sebagai edge. 

e) Kawasan (District) 

District dapat terlihat dari tampilan bangunan dan dari 

fungsinya yang bersifat seragam atau homogen. 

Beberapa kawasan yang membangun citra kota yang pada 

umumnya dikenali adalah kawasan Kerator Kasunanan, 

Keraton, Keraton Mngkunegaran, Kampun Batik Kauman, 

dan Kampung Batik Laweyan, dan beberapa museum antara 

lain adalah museum Randya Pustaka, dan museum Keraton 

Solo. Kawasan ini dikatakan membanguna citra Kota 

Surakarta karena merupakan sebuah kawasan yang telah 

lama terkenal/diketahui banyak orang, menjadi ruang yang 

dikunjungi masyarakat secara umum (public space) dan 

berada pada jalur-jalur utama di Kota Surakarta. 

Dalam membetuk sebuah identitas maka kota Solo di desain 

sebagai sebuah kota wisata dan budaya. Pemerintah daerah melalui 

Dinas Kebudayaan mengajak dan merangkul para stakeholder untuk 
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bekerjasama dalam membangun dan mensukseskan Pengembangan 

budaya Kota Surakarta yang tujuan utamanya adalam untuk 

mengembangkan budaya daerah kota Solo. Salah satu peran pemerintah 

dengan mempertahankan dan mengembangkan citra Kota Surakarta, 

sehingga mampu mensinergiskan beberapa stakeholder yang terlibat 

dalam pengembangan budaya Kota Surakarta sebagai usaha ntuk 

melestarikan budaya daerah dengan citra kota yang telah melekat sejak 

jaman dahulu. Asosiasi terkait dalam hal ini seperti perkumpulan, 

komunitas-komunitas yang ada di kota Solo (blogger, facebooker, 

android community, igers, youtubers) pemerintah memiliki alasan 

tersendiri mengajak para pecinta komunitas untuk bergabung dalam hal 

ini karena mereka akan secara tidak langsung menjadi media promosi 

yang efektif dan efisien terutama sosial media, karena para era digital 

semua serba mudah diakses melalui internet. Citra Kota Solo yang telah 

terbentuk berdasarkan Visi Pemerintah Kota Surakarta dalam Perda 

No.10 tahun 2001 yaitu terwujudnya Solo sebagai Kota Budaya yang 

bertumpu pada potensi perdagangan jasa, pariwisata, pendidkan dan 

olahraga. Artinya segaa pembangunan di bidang perdagangan, jasa, 

pariwisata, pendidikan, dan olahraga harus dan selalu tetap dalam frame 

atau bingkai demi terwujudnya “SOLO KOTA BUDAYA”. 

Melihat latar belakang Kota Solo sebagai wilayah keraton maka 

citra Kota Solo sebagai Solo kota budaya telah mendarah daging dari 

jaman ke jaman. Untuk pengembangkan budaya agar tidak hilang 
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begitu saja maka dibentuklah citra tersebut sehingga masyarakat Kota 

Solo memiliki kekuatan dalam mempertahankan budaya lokal bahkan 

untuk mengembangkannya sesuai dengan perkembangan jaman saat ini. 

Karena suatu kota akan terus dibangun hingga menjadi kota 

metropolitan, kota modern dengan segala fasilitas kota yang serba 

modern dan semua ada itu tidak menjadi masalaha tetapi satu hal yang 

harus yaitu kepribadian kota Solo sebagi kota budaya tidak boleh 

ditinggalkan, karena kepribadian kotanya sebagai kota budaya dengan 

biaya hidup yang cenderung murah dan berkualitas, kepribadian 

masyarakat yang ramah tamah, menjadi ciri khas yang mendiferensiasi 

atau yang menjadi pembeda kota Solo dengan kota lain. Esensi budaya 

jawa yang ada di Solo, menjadi perbedaan yang tidak dimiliki kota atau 

wilayah lain. 

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka dapat ditemukan 

sebuah temuan yaitu: 

a. Pemerintah Kota Surakarta membangun citra Kota Solo 

melalui visi pemerintah kota Surakarta yang tertulis 

dalam perda no 10 tahun 2001, dan melalui Dinas 

Kebudayaan mepertahankan citra kota solo sebagai 

kota budaya sebagai penguat dalam mengembangkan 

budaya di kota Surakarta. 

b. Identifikasi citra Kota Surakarta dilakukan 

menggunakan metode Kevin Lynch, denan 
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pengukuran/identifikasi citra menggunakan 5 elemen 

pembentukan citra kota, yaitu tengeran/ Landmark yang 

ditandai dengan adanya beberapa pintu keraton, 

simpul/nodes yag ditandai dengan adanya tempat 

terjadinya kegiatan seperti Sriwedari, taman 

Balekambang, dan Pasar Gedhe, Jalur/ipath yang 

ditandai dengan adanya beberapa jalan besar yang 

sering dilalui, batas (edge) yang ditandai dengan 

adanya pembatas seperti dinding keraton, dan kawasan 

(district) yang ditandai dengan adanaya beberapa 

kawasan keraton. 

c. Dinas Kebudayaan memiliki peran untuk 

mensinergiskan stakeholder-stakeholder yang terlibat 

terutama dengan menggandeng masyarakat luas 

(komunitas-komunitas) yang secara tidak langsung 

sebagai agen promosi Kota Solo dengan citra Kota Solo 

yaitu SOLO KOTA BUDAYA, sehingga selain 

menumbuhkan jati diri akan kecintaan terhadap budaya 

lokal juga masyarakat mampu dengan mudah 

membantu dalam pengembangan budaya Kota 

Surakarta. 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Pengembangan budaya di Kota Surakarta ini, yang dimana membutuhkan 

beberapa usaha untuk menunjang dan mendukung pelaksanaannya, 

berbagai usaha telah dilakukan yang dapat menunjang pengembangan 

buduaya tetapi dalam pelaksanaannya juga ditemukan beberapa hambatan 

yang dihadapi. 

 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung ini merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi dalam pelaksanaan pengembangan budaya di Kota 

Surakarta, yaitu antara lain: 

1) Sumber Daya yang Memumpuni 

Pengembangan budaya tidak akan terlepas dari faktor 

masyarakatnya. Kota Solo terkenal mempunyai masyarakat yang 

ramah tamah, dan kental akan budayanya. Mitos, magi, religi, mistik 

dan ilmu pengetahuan bercampur aduk dan hidup berdampingan 

dengan damai dan menjadi trade hidup subur dan kekal dalam 

kehidupan orang jawa. Masyarakat lokal Kota Solo yang memang 

telah memahami budaya, sehingga ketika pemerintah memiliki 

program/kegiatan dalam pengembangan seni budaya, mereka telah 

mampu. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Koentjaraningrat (2009) yang 

menjelaskan bahwa salah satu proses dari pengembangan budaya 
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adalah internalisasi, yaitu menusia mempunyai bakat yang telah 

terkandung dalam gennya untuk mengembangkan berbagai macam 

perasaan, harat, nafsu, dan emosi dalam uaya pengembangan 

budayanya. Di kota Solo yang berlatar belakang dengan kebudayaan 

yang kental seni pertunjukan wayang dijadikan sebagai suatu potensi 

dan daya Tarik kota untuk menarik wisatawan mancanegara terutama 

yang ingin mmpelajari tentang budaya jawa. Dalam rangka 

pengembangan budaya, karena masyarakat Kota Solo memiliki suber 

daya yang memang kental akan budayanya, sehingga dalam 

pengembangnnya Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata, membuat 

semacam calendar event atau destination map untuk mempermudah 

masyarakat luas mengetahui segala potensi budaya yang terlahir dari 

Kota Solo. 

2) Kemajuan Teknologi 

Perkembangan jaman di era globalisasi saat ini menuntut agar 

masyarakat mampu mengikuti arus teknologi dan informasi. Kata 

teknologi bermaka pengembangan dan penerapan berbagai peralatan 

atau sistem untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapai 

oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan kata informasi 

dapat diartikan berita yang mengandung maksud tertentu  (Maryono 

dan Istiana, 2006:3). Dari pengertian tersebut dapat disimpulakan 

bahwa teknologi informasi adalah tata cara atau sistem yang 

digunakan manusia untuk menyampaikan pesan atau informasi 
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tertentu. Perkembangan teknologi dan informasi sudah sangat cepat 

mempengaruhi berbagai bidang kehidupan, hal ini menyebabkan 

perubahan cara kerja. Dalam pengembangan budaya di Kota Surakarta 

membutuhkan sebuah akses yang mempu diterima oleh seluruh 

masyarakat dengan mengikuti perkembangan jaman, tanpa 

mengurangi atau menghilangkan esesndi budaya lokal Kota Surakarta 

itu sendiri. Dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin 

maju, pemerintah memanfaatkan hal itu untuk mempromosikan Kota 

Surakarta dan mampu menyampaikan pesan terkait budaya lokal Kota 

Surakarta baik dalam maupun luar negeri dengan menggunakan 

beberapa elemen komunikasi. 

3) Saran dan Prasarana 

Dinas Kebudayaan Kota Surakarta dalam melakukan 

pengembangan budaya didukung oleh sarana dan prasarana yang telah 

disediakan. Sarana dan prasarana yang disedikan oleh Dinas 

Kebudayaan Kota Surakarta yaitu berupa tempat untuk mengadakan 

pentas seni budaya yang digunakan untuk mempromosikan Kota 

Surakarta secara luas. 

Dirjend Kebudayaan (2013), pengembangan seni, budaya, dan 

tradisi memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

apresiasi masyarakat dari generasi ke generasi  terhadap keragaman 

budaya, yang adaptif terhadap pengaruh budaya global yang positif 

untuk kemajuan bangsa. Sarana dan prasarana budaya disini berfungsi 
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sebagai wadah bagi mewujudkan kelestarian dari beraneka ragam 

budaya yang dimiliki suatu daerah. Dinas Kebudayaan memberikan 

fasilitas sarana dan prasarana untuk memberikan wadah untuk 

pelestarian budaya, dengan adanya pgedung wayang orang sriwedari, 

memfasilitasi event-event budaya yang rutin diselenggarakan. 

b. Faktor Penghambat 

Merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

pengembangan budaya di Kota Surakarta. Faktor penghambat tersebut 

antara lain: 

1) Terbatasnya Anggaran Pemerintah 

Semangat untuk memajukan daerah yang dilaksanakan melalui 

mekanisme otonomi daerah ternyata tidak diikutu upaya memajukan 

kebudayaan di daerah. Padahal pembangunan kebudayaan di daerah. 

Padahal pembanguan kebudayaan daerah memiliki peran signifikan 

dalam memperkuat kebudayaan nasional, karena dengan membangun 

kebudayaan daerah akan tercipta uncak-puncak kebudayaan daerah 

yang pada akhirnya menjadi kebudayaan nasional Indonesia (penjelasan 

UUD 1945).  

Pengembangan budaya di Kota Surakarta meliputi banyak sekali 

seni budaya, baik itu dari seni tari, seni pertunjukan, hingga seni musik 

tradisional. Pada implementasinya pengembangan budaya memiliki 

alokasi anggaran yang terbilang kurang, karena belum bisa menyentuh 

seluruh bidang seni yang ada di Kota Surakarta. Kondisi beberapa 



148 
 

taman budaya untuk pentas seni tari seperti taman budaya sriwedari 

semakin tahun semakin terlihat perkembangannya, tapi ada beberapa 

bidang seperti pelaku seni karawitan Kota Surakarta yang 

membutuhkan dukungan dari pemerintah dalam bentuk peningkatan 

anggaran. Ada pengembangan budaya Kota Surakarta menyentuh 

seluruh pelaku seni yang berhubungan dengan budaya lokal Kota 

Surakarta. 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan adanya anggaran dana yang 

dialokasikan khususn untuk mengembangkan budaya di Kota Surakarta 

agar dapat lebih berkembang lagi dan dapat menambah kemudahan-

kemudahan untuk budaya Kota Surakarta lebih dikenal. 

 

2) Arus Globalisasi 

Globalisasi adalah suatu fenomena khusus dalam peradaban 

manusia yang bergerak terus dalam masyarakat global dan merupakan 

bagian dari proses manusia global itu. Kehadiran teknologi informasi 

dan tekologi komunikasi mempercepat akselerasi proses globalisasi ini. 

Seperti yang dikatakan oleh Muhtarom dalam Sasono (2008:1) 

mengatakan bahwa arus globalisasi lambat laun semakin meningkata 

dan menyentuh hampir setiap aspek kehidupan. Globalisasi 

memunculkan gaya hidup kosmopolitan yang ditandai oleh berbagai 

kemudahan hubungan dan terbukanya aneka ragam informasi yang 

memungkinkan individu dalam gaya-gaya hidup baru yang disenangi 
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Dalam perkembangannya globalisasi menimbulakan berbagai 

masalah dalam bidang kebudayaan, misalnya hilangnya budaya asli 

suatu daerah atau suatu negara, terjadi erosi nilai-nilai budaya, 

menurunnya rasa nasionalisme dan patriotisme. Menolak globalisasi 

bukanlah pilihan yang tepat, karena itu akan menghambat kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Akan tetapi perlu kecerdasan dalam 

menyaring efek globalisasi. Akses kemajuan teknologi informatika dan 

komunikasi dapat dimanfaatkan sebagai pelestari dan pengembang 

nilai-nilai budaya lokal. 

Bedasarkan hal tersebut, perlu adanya sikap dari diri masing-

masing untuk mengolah ars globalisasi yang masuk agak tidak 

berdampak buruk pada budaya lokal Kota Surakarta. 

3) Kurangnya Kesadaran Masyarakat Terhadap Budaya 

Pengembangan budaya Kota Surakarta tidak hanya melibatkan 

pemerintah saja, tetapi melibatkan masyarakat. Dalam hal ini 

kesadaran masyarakat terhadap budayanya sendiri yang menurun 

menjadi faktor penghambat dari proses pengembangan budaya. 

Karena masyarakat yang berfikir budaya itu ketinggalan jaman dan 

tidak kekinian akan menjadikan budaya Kota Surakarta mulai luntur, 

disisi lain, ada negara lain yang bisa saja mengklaim budaya daerah, 

seperti yang terjadi di daerah-daerah lain. Meskipun dari Kota 

Surakarta sendiri sebagian masyarakat masih kuat mempertahankan 

budayanya, tapi jika sebagian masyarakat pola pikir dan kesadaran 
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akan budaya Kota Surakarta yang mulai luntur maka bisa menjadi 

sebuah kegagalan dalam proses pengembangan budaya. 

Bagaimanapun peran pemerintah untuk bisa menciptakan pola pikir 

tentang kesadaran budaya sangat diperlukan, karena berdampak pada 

pengembangan budaya yang dilakukan pemerintah.  


